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ABSTRAK 

 

Risqi Winda Qomariyah, 2017: pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di 

Madrasah Diniyah Putri Darul Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan  

Probolinggo. 

 

Dalam hal ini pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

menggunakan kitab Akhlqul Banat dalam proses pembelajaran  Akhlak  dalam 

pembinaan karakter dan akhlak para santri melalui wadah lembaga Madrasah 

Diniyah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di madrasah diniyah Darul 

Lughah Wal Karomah di laksanakan tiga kali dalam satu hari, di pagi hari khusus 

kajian nahwu dan shorrof pada siang hari dan malam hari berbagai macam mata 

pelajaran seperti kajian Fiqih, tafsir, hadist, akhlak dan lain sebagainya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah: (1) 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di Madrasah Diniyah 

Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo?, (2) 

Bagaimana perencanaan pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di Madrasah 

Diniyah Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo, 3) 

Bagaimana Evaluasi pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di Madrasah Diniyah 

Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk Mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di Madrasah Diniyah Putri Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo, ( 2) pelaksanaan pembelajaran Kitab 

Akhlakul Banat di Madrasah Diniyah Putri Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo, (3)  Evaluasi pembelajaran Kitab Akhlakul 

Banat di Madrasah Diniyah Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti 

Kraksaan Probolinggo. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan metode. Metode analisis data secara 

interaktif, dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitiannya adalah: 1) perencanaan pembelajaran Akhlak melaui 

kitab akhlakul banat di madrasah diniyah darul lughah adalah berupa tujuan, 

media, dan metode 2) pelaksanaan pembelajaran akhlak melalui kitab akhlakul 

banat di madarasah di niyah darul lughah wal karomah yaitu meliputi tiga hal, 

apresiasi, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 3) evaluasi pembelajaran akhlak 

melalui kitab akhlakul banat di pondok pesantren darul lughah wal karomah 

meliputi dua tahap yang pertama yaitu para asatidz melaksanaan perencanaan 

evaluasi dengan mengadakan rapat. Dan yang ke dua pelaksanaan evaluasi 

melalui tes tulis atau tes lisan dan evaluasi akan di laksanakan dua kali dalam satu 

tahun, yaitu nisfu sanah dan akhir sanah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu elemen terpenting dalam 

kehidupan seseorang. Dapat dikatakan bahwa pendidikan menjadi ukuran 

kemampuan seseorang baik dari segi kognitif, efektif maupun 

psikomotorik. Meskipun demikian pendidikan tidak hanya diperoleh 

melalui pendidikan formal saja melainkan juga dapat melalui pendidikan 

non formal, dalam hal ini yaitu pondok pesantren. 

Istilah pendidikan sudah tidak asing lagi atau bahkan sudah sering 

kita dengar, karena pendidikan merupakan salah satu elemen yang sangat 

penting untuk mencerdaskan kehidupan suatu bangsa serta memperlancar 

jalannya pembangunan bangsa dan negara. hal yang paling penting dari 

pendidikan adalah untuk menciptakan akhlak mulia. Hal ini sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS, yaitu: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.”
1
 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

                                                           
1
UU Sisdiknas RI No. 20, Tentang Sisdiknas, (Bandung: Fokus Media, 2003), 5. 

1 
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mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Dalam konteks pendidikan Nasional, pesantren merupakan sub-

sistem pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang berlangsung di luar 

sistem persekolahan artinya bahwa pesantren itu merupakan lembaga 

pendidikan yang berbeda dengan aturan persekolahan, walaupun mungkin 

pada bagian karakteristiknya ada kesamaan. Menurut Abdur Rahman 

Wahid yang dikutip Haedari bahwa ada tiga elemen dasar yang mampu 

membentuk pondok pesantren sebagai sebuah subkultur. Pertama, pola 

kepemimpinan pondok pesantren yang mandiri tidak terkoptasi oleh 

Negara. Kedua, kitab-kitab rujukan umum yang selalu digunakan dalam 

berbagai abad. Ketiga, sistem nilai (value siystem) yang digunakan adalah 

bagian dari masyarakat luas.
2
  

Pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah diniyah sebagai bagian 

itegral dari pembelajaran Agama, memang bukan satu-satunya factor yang 

menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. 

Tetapi secara substansial mata pelajara Aqidah dan Akhlak memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

memperaktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul 

karimah dalam kehidupan seharai-hari. Dasar pembelajaran Akhlak 

bersumber pada Al-Qur’an, dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang 

                                                           
2
Haedari, Panorama Pesantren dalam Cakrawala Modern, (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), 1. 
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menjelaskan pengertian aqidah ini identic dengan keimanan, Karena 

keimanan merupakan dasr islam. 

Di dalam Islam sesungguhnya mulia tidaknya seseorang yang 

paling utama ditentukan oleh kepribadiannya dan sumber utama 

kepribadian seorang muslim adalah Akhlakul Karimah yang diajarkan oleh 

Allah melalui Al-Qur’an, yang diimplementasikan oleh Rasulullah SAW 

di dalam perilaku beliau. Dan keteladanan Rasulullah SAW dalam akhlak 

mulia itu menjadi sebuah keharusan bagi kita untuk mencontoh dalam 

rangka membangun dan menjadi pribadi simpatik.
3
 

Fakta menunjukkan bahwa begitu sulitnya menumbuhkan Akhlakul 

Karimah bagi para santri ini dibuktikan dengan kejadian-kejadian yang 

bertentangan dengan makna dari akhlak yang baik. Akan tetapi, ada 

sebuah lembaga yang bisa dikatakan lebih mampu mencetak karakter 

akhlakul karimah bagi para santrinya yakni, lembaga pesantren. 

Pesantren adalah lembaga yang memiliki peraturan tersendiri dari 

yayasan dan sekarang mulai berkembang dengan adanya pendidikan 

formal sekalipun masih swasta.  

Akhlak merupakan visi utama Allah dalam mengutus Rasulullah 

SAW ke bumi ini, sebagaimana tertulis dalam sebuah hadist: 

 

                                                           
3
Rusli Amin, Menjadi Pribadi Simpatik Indahnya Hidup dengan Akhlak Mulia, (Jakarta: Al-

Mawardi Prima, 2005), 2. 
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Artinya: “Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak”(Riyat Bukhori Muslim)
4
 

 

Dari Hadist di atas, bahwa Rasulullah diutus ke muka bumi ini 

hanya untuk menyempurnakan akhlak. Dan dalam hal ini, penyempurnaan 

akhlak adalah dilalui dengan proses pendidikan. Lembaga pendidikan 

merupakan salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam mencetak 

generasi yang berakhlak dan tak sedikit lembaga yang menjadikan akhlak 

sebagai visi utama, apalagi lembaga pendidikan yang berada di naungan 

pesantren. 

Di zaman ini, pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

sudah diakui keberadaannya bahkan sangat diperhitungkan oleh 

pemerintah sebagai lembaga pendidikan. Pesantren dinilai lebih berhasil 

membentuk karakter yang baik bagi para santrinya dibandingkan dengan 

lembaga-lembaga formal yang tidak bernaung di bawah pesantren. Salah 

satunya adalah pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo, lembaga ini sangat menekankan pendidikan akhlak 

kepada para santrinya, karena pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan islam mempunyai fungsi pemeliharaan, pengembangan, 

penyiaran dan pelestarian tradisi-tradisi islam. Dengan demikian pondok 

pesantren sangat berperan besar dalam pendidikan akhlak dan mental 

masyarakat khususnya santri untuk menghasilkan generasi-generasi santri 

                                                           
4
Abu Bakr al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi al-Kubra, Vol. X (Makkah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), 

191. 
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yang berbudi luhur dan mengetahui cara-cara berhubungan dengan Allah 

maupun berhubungan dengan sesama makhluk. 

Dalam hal ini pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

menggunakan kitab Akhlqul Banat dalam proses pembelajaran  Akhlak  

dalam pembinaan karakter dan akhlak para santri melalui wadah lembaga 

Madrasah Diniyah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di madrasah 

diniyah Darul Lughah Wal Karomah di laksanakan tiga kali dalam satu 

hari, di pagi hari khusus kajian nahwu dan shorrof pada siang hari dan 

malam hari berbagai macam mata pelajaran seperti kajian Fiqih, tafsir, 

hadist, akhlak dan lain sebagainya. Para ustadzah yang mengajar juga 

beridentitas sebagai santri yang sudah senior di pondok pesantren dan 

sudah lulus madrasah diniyah, akan tetapi para jajaran pengasuh juga ikut 

serta dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di lembaga adrasah 

diniyah, jadi para pengasuh juga bisa memantau langsung proses belajar 

mengajar di madrasah diniyah. Metode yang sering di gunakan yaitu 

metode insijam, metode insijam adalah metode dimana seorang murid 

yang lebih aktif dalam pembelajaran, dimana seorang guru memaknai 

kitab gundul terlebih dahulu dan kemudian dilanjutkan oleh para santri 

membaca kitab uang sudah di beri makna sambil menjelaskan materi yang 

sedang di kaji, dengan sistem tunjuk para santri lebih memiliki persiapan 

yang matang untuk mengikuti pembelajaran.  Musholla juga di jadikan 

tempat berlangsungnya proses belajar mengajar di madrasah diniyah hal 

ini karna factor keterbatsan kelas yang di miliki oleh pondok pesantren, 
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akan tetapi hal ini tidak menjadi hambatan semangat para santri dalam 

mengikuti proses pembelajaran. maka peneliti tertarik untuk meneliti 

lembaga tersebut dengan judul “Pembelajaran  Kitab Akhlakul Banat Di 

Pondok Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggi”. 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan 

istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus 

permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. 

Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, 

operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
5
 

Adapun masalah-masalah dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kitab Akhlakul Banat di 

Madrasah Diniyah putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlakul Banat di 

Madrasah Diniyah putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran kitab Akhlakul Banat di Madrasah 

Diniyah putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo? 

 

                                                           
5
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember 

Press,2015), 44-45. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 

konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah sebelumnya. Tujuan penelitian ini utuk : 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran kitab Akhlakul Banat 

Madrasah Diniyah pesantren putri Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomokti Kraksaan Probolinggo. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran  kitab Akhlakul Banat di 

Madrasah Diniyah putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo. 

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran kitab Akhlakul Banat di 

Madrasah Diniyah putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus 

realistis.
6
 

Dari penjabaran tersebut maka tersusun manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

                                                           
6
 Ibid., 45. 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perkembangan pendidikan khususnya bagi pondok pesantren putri 

terkait dengan pembelajaran Akhlak melalui kitab Akhlakul Banat di 

pondok pesantren putri Darul Lughah Wal Karomah sidomokti 

Kraksaan Probolinggo 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi :  

a. Peneliti  

Sebagai bahan studi empiris bagi penyelesaian Skripsi di IAIN 

Jember dan sekaligus sebagai calon Guru/Pendidik, hal ini akan 

menjadi bahan kajian dalam mengembangkan pemikiran tentang 

pembelajaran Akidah Akhlak melalui Kitab Akhlkul Banat. 

b. Kepala Diniyah pondok pesantren putri Darul Lughah Wal 

Karomah 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi 

pemikiran dan dijadikan sebagai bahan kajian kepala diniyah 

dalam mengembangkan pembelajaran Akidah Akhlak melalui kitab 

Akhlakul Banat 

c. Mahasiswa IAIN Jember 

Bagi mahasiswa IAIN Jember dapat dijadikan refrensi 

tentang pembelajaran Akidah Akhla melalui kitab Akhlaul Banat. 
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d. Bagi pembaca  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu keguruan pada 

khususnya. 

E. Defenisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang menjadi fokus 

perhatian peneliti dalam judul penelitian. Hal ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi kerancuan maupun kesalah pahaman dalam memahami makna 

istilah yang ada.
7
 

Adapun tujuannya tidak lain adalah memudahkan para pembaca 

dalam memahami secara komprehensif terhadap maksud kandungan serta 

alur pembahasan bagi judul karya ilmiah ini, yang terlebih dahulu akan 

dijabarkan mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran  

 pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran di katakana sempurna kalua pembelajaran itu ada 

pendidik dan ada peserta didik, serta harus ada materi dalam proses 

pembelajaran, disertai dengan media dan fasilitas yang menunjang 

proses pembelajaran akan tercapai dengan baik 

                                                           
7
 Ibid., 45. 
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2. Akhlak  

Secara etimologis akhlak  adalah bentuk jamak dari  khuluk yang 

berati budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata  

khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata kahliq 

(pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalaq (penciptaan). 

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq 

tercakup pengertian terciptanya keterpaduan atntara kehendak khaliq 

(tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia) 

3. Kitab Akhlaqul Banat 

Kitab Akhlakul Banat merupakan suatu kitab yang berisi 

tentang berepa masalah akhlak khususnya bagi anak perempuan. 

Bagaimana seorang anak hendaknya memiliki akhlak yang baik mulai 

sejak kecil baik akhlak kepada allah, kepada sesama manusi khususnya 

orang tua dan guru, begitu juga akhlak kepada lingkungan seperti 

menjaga kelestarian lingkungan setempat. 

Dari definisi istilah diatas yang di maksud dengan 

pembelajaran Aqidah Akhlak melalui ktab Akhlakul Banat di pondok 

pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo tahun ajaran 2016/107 yaitu pelaksanaan proses 

pembelajara aqidah akhlak yang di lakukan didalam kelas oleh 

pendidik atau ustadzah dan peserta didik secara sistematis dan sistemik 

dengan cara mengkaji kitab gundul yakni kitab Akhlakul Banat di 
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pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah tahun pelajaran 

2016/2017. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
8
 Penelitian ini akan dicetak dalam bentuk skripsi 

yang membahas beberapa pokok bahasan yang terdiri dari lima bab dan 

setiap bab memiliki beberapa sub bab, antara bab satu dan yang lainnya 

saling berhubungan bahkan merupakan pendalaman pemahaman dari bab 

sebelumnya. Untuk lebih mudah dibawah ini akan dikemukakan gambar 

umum secara singkat dari pembahasan skripsi ini. 

Bab satu, Pendahuluan Memuat komponen dasar penelitian yaitu 

latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan metode penelitian serta sistematika 

pembaahasan. 

Bab dua, Kajian Pustaka Pada bagian ini berisi tentang kajian 

ringkasan kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang 

akan dilakukan pada saat ini serta memuat kajian teori. 

Bab tiga, Metode Penelitian Dalam bab ini membahas tentang 

metode yang digunakan peneliti meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

                                                           
8
 Penyusun, Pedoman, 48. 
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lokasi peneliti, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data 

yang terakhir tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, Hasil Penelitian Pada bagian ini berisi tentang data 

atau hasil penelitian, yang meliputi latar belakang objek penelitian, 

penyajian data, analisis dan pembahasan temuan. 

 

Bab lima, Kesimpulan dan Saran Merupakan bab terakhir yang 

berisi kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari 

peneliti/penulis dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. penelitian Terdahulu 

Salah satu fase yang penting untuk dikerjakan oleh calon peneliti 

adalah penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustaka terdahulu 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian yang telah 

dikerjakan oleh peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan 

mengenai posisi penelitian yang akan dilakukan, selain itu bertujuan untuk 

menghindari terjadinya duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan 

plagiat, meskipun itu terjadi secara kebetulan. 

Peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh:  

1. Sumarto (2007) STAIN Jember dengan judul “ Peran Pendidikan 

Akhlak Dalam Membentuk Kepribadian Siswa (studi kasus di SD 

NU03 Nurul Huda Dukuhdempok kec. Wuluhan kab. Jember tahun 

pelajaran 2006/2007)”. Dalam penelitian ini digunakan metode-metode 

pengumpulan data, baik melalui dokumentasi, observasi maupun 

interview, dan setelah data terkumpul di lanjutkan dengan analisis data. 

Hasil dari penelitian ini adalah peran pendidikan akhlak dalam 

membentuk kepribadian siswa dilakukan melalui beberapa komponen, 

seperti penyampaian materi, keteladanan dan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan Allah, dengan sesama, dan dengan 

lingkungan. Hal tersebut adalah merupakan upaya guru pendidikan 

13 
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akhlak di SD NU 03 Nurul Huda Dukuhdempok Wuluhan Jember 

dalam mencetak kepribadian siswa yang baik.  

Persamaannya peneliti terdahulu dengan peneliti yang ini yaitu 

sama-sama menggunakan teknik pengumpulan data yang sama yaitu 

dokumentasi, observasi dan interview. Sedengkan perbedaanya peneliti 

terdahulu dengan peneliti yang sekarang yaitu peneliti terdahulu lebih 

focus kepada pembentukan kepribadian siswa sedangkan peneliti yang 

sekarang lebih fokus kepada proses pembelajaran seperti perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

2. Samsul Arif (2009) STAIN Jember dengan judul “Penerapan Nilai- 

Nilai Pendidikan Akhlak Untuk Santri Di Pondok Pesntren Al- Fitriyah 

Salafiyah Desa Gebang Poring Melalui Kitab Durrotun Nasihin Tahun 

2009”. Adapun metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 

pendekatan penelitian menggunakan kualitatif, penentuan populasi dan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling,metode pengumpulan 

data menggunakan observasi, interview, dan dokumenter. Metode 

analisis data menggunakan deskriptif kualitatif, dan keabsahan data 

menggunakan triagulasi sumber. Hasil penelitian bahwa pengajian kitab 

Durrotun Nasihin di pondok pesantren Alfitriyah Salafiyah 

dilaksanakan setiap hari kecuali jumat dan ahad. Dengan diajar kannya 

kitab tersebut maka santri bisa memahami dan mengamalkan isi yang 

terkandung di dalamnya, sehingga akhlaq santri bertambah baik, baik 

akhlaq kepada Allah maupun Akhlak kepada Makhluk. Khusus hari 
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jum’at diganti pengajian kitab Tafsir Al-Jalalain  dan hari ahad 

pengajian kitab Riadus Sholihin.  

Adapun persamannya dalam penelitian ini yaitu peneliti 

terdahulu dengan peneliti yang sekarang Peran pendidikan akhlak 

dalam membentuk kepribadian siswa dilakukan melalui beberapa 

komponen diantaranya, penyampaian materi. Sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti terdahulu lebih fokus kepada pembentukan akhlak santri 

sedangkan peneliti yang sekarang lebih kepada proses belajar dan 

mengajar di dalam kelas. 

3. Moh. Hollan Bin Umar (2016) IAIN Jember dengan judul “ pembinaan 

akhlak siswa berbasis pesantren di Madrasah Tsanawiyah unggulan 

nurul islam jember tahun ajaran 2015/2016”. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan dengan kajian kualitatif dan 

pendekatan penelitiannya menggunakan pendekatan etika atau akhlak 

serta tehnik penelitiannya menggunakan pengumpulan data dengan 

observasi dan wawancara mendalam, deskripsi, dan analisis data 

(content analisis). Hasil penelitian ini adalah MTs Unggulan Nurul 

Islam adalah lembaga yang berbasis pesantren, yang menjadi akhlak 

sebagai visi utama, sebagai mana yang disampaikan oleh kepala 

madrasah Mts unggulan nurul islam  jember bahwa visi MTs unggulan 

nurul islam jember adalah terbentuknya siswa yang unggul prestasi 

berdasarkan iman dan taqwa dengan indikator 1)unggul dalam 

pembinaan  keagamaan islam berbasis pesantren . 2) unggul dalam 
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prestasi UNAS. 3) unggul dalam prestasi bahasa inggris dan bahasa 

arab. Untuk mencapai target akhlak siswa yang sesuai dengan visi dan 

misi, dilakukan beberapa strategi dan metode sebagai mana yang 

tertulis dalam skripsi ini, diantaranya yakni menanamkan akhlak dasar 

dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan uswatun hasanah dalam 

setiap sisi kehidupan. 

  Persamaannya peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

peneliti terdahulu dengan peneliti yang sekarang yaitu peneliti 

terdahulu menggunakan kitab Durrotun Nasihin sedangkan peneliti 

yang sekarang menggunakan kitab Akhlakuk Banat. 

 Berdasakan deskripsi di atas mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian yang belum diteliti yaitu “ Pembelajaran Aqidah Akhlak 

melaliui Kitab Akhlaqul Banat di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti Kraksaan Probolinggo Tahun Pelajara 2016/2017. 

B. Kajian Teori 

1. Pembelajaran  Akhlak 

pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkain perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, 

dimana dalam proses tersebut terkandung multi peran dari guru.
9
 

akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani allah 

                                                           
9
Titiek Rohanah, supervise pendidikan(jember: Stain press, 2013), 123 
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SWT. Dan merealisasikannya dalam prilaku ahlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan, pengalaman dan pembiasaan.dalam kehidupan 

masyarakat yang majemuk dari sisi keagamaan, pendidikan ini juga 

darahkan pada peneguhan aqidah disatu sisi, toleransi serta saling 

menghormati penganut agama lain dari  sisi lain, dalam rangka 

mewujudkan persatuan dan kesatua bangsa.
10

 

Jadi yang dimaksud pembelajran Akhlak adalah proses 

pembelajaran yag diberikan oleh guru  sebagai orang yang paling 

menentukan dalam proses pembelajaran untuk mengenal, memahami, 

menghayati dan mengimani Allah SWT.  Dan merealisasikannya 

dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui 

kegiatan bimbingan, pebgajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan. 

a. Perencanaan pembelajaran Akhlak 

Perencanaan adalah penentuan apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas 

dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, 

penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur 

tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari. 

Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan 

                                                           
10

 Mudlofir, ali, aplikasi pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan bahan ajar 

dalam pendidikan agama isla (Jakarta: Rajawali pers, 2011), 49. 
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media pembelajaran, menggunakan pendekatan dan metode 

pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
11

 

Dalam suatu perencanaan pembelajaran terdapat isi-isi 

perencanaan yang merujuk pada hal-hal yang akan direncanakan. 

Perencanaan pengajaran yang baik perlu memuat: 

1) Tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara 

mengorganisasikan aktivitas belajar dan layanan-layanan 

pendukungan. 

2) Program dan layanan, atau bagaimana cara mengorganisasi 

aktivitas belajar dan layanan-layanan pendukungnya. 

3) Tenaga manusia yakni mencakup cara-cara mengembangkan 

potensi, spelialisasi, pelaku, kompetensi, maupun kemampuan 

mereka. 

4) Keungan, meliputi rencana pengeluaran dan perencana 

penerimaan. 

5) Bangunan fisik mencakup tentang cara-cara penggunaan pola 

distribusi dan kaitannya dengan pengembangan  psikologis. 

6) Struktur organisasi, maksudnya bagaimana cara 

mengorganisasi manageman operasi dan pengawasan program 

dan aktifitas kependidikan yang direncanakan. 

                                                           
11

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standart Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2002), 15. 
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7) Konteks sosial atau elemen-elemen lainnya yang perlu 

dipertimbangkan dalam perencanaan pembelajaran.
12

 

Sebuah perencanaan pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

jika semua pihak dapat merasakan manfaatnya. Maka dalam suatu 

kegiatan pembalajaran sekurang-kurangnya dapat memberi 

manfaat kepada pengelola perencanaan pembelajaran (guru) dan 

siswa masing-masing manfaat tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Menghindari duplikasi dalam memberikan materi pelajaran. 

b) Mengupayakan konsisten kompetensi yang ingin di capai 

dalam mengajarkan suatu mata pelajaran. 

c) Meningkatkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, 

kecepatan, dan kesempurnaan siswa.  

d) Membantu mempermudah pelaksaan akreditasi. 

e) Memperbarui sistem evaluasi dan laporan hasil belajar siswa. 

f) Memperjelas komunikasi dengan siswa tentang tugas, kegiatan, 

atau pengalaman belajar yang harus dilakukan, dengan cara 

yang digunakan untuk menentukan keberhasilan belajarnya. 

g) Meningkatkan akuntabilitas publik. Kompetensi yang telah 

disusun, sehingga dapat digunakan untuk mempertanggung 

jawabkan kegiatan pembelajaran kepada publik. 

                                                           
12

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,20.  
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h) Memperbaiki kompetensi yang lebih spesifik dan terperinci, 

sehingga madrasah dapat mengeluarkan sertifikat atau transkip 

yang menyatakan jenis dan aspek kompetensi yang dicapai.
13

 

Perencanaan sangatlah penting dalam proses belajar mengajar 

yang akan di lakukan sehingga, karena dengan adanya perencanaan 

membantu pengajar untuk bisa mengkondisikan kelas dan mudah 

menyampaikan materi yang sudah sesuai dengan KI/KD yang 

menjadi tolak ukur dalam proses belajar mengajar. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Akhlak 

Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi 

keberhasilan pembelajaran adalah proses pelaksanaan 

pembelajaran yang baik sangat di pengaruhi oleh perencanaan yang 

disusun dengan baik pula. Kegiatan pembelajaran harus sesuai 

dengan prosedur  pembicaraan di antaranya: 

1) Apersepsi  

Apersepsi ini dilakukan pada saat memulai materi baru. 

Ada setting kegiatan yang bisa dijadikan anak-anak untuk 

mengingat materi didalam memori jangka panjang. Apersepsi 

bisa dilakukan untuk materi lanjutan dengan cara mengajukan 

pertanyaan atau menanyakan materi yang sudah di pelajari 

sebelum memasuki materi inti.
14

 Dan apersepsi juga bisa 

digunakan untuk menanyakan siswa yang mengikuti kegiatan 

                                                           
13

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,.25. 
14

Najib Sulhan, dkk, Panduan Mengajar Aqidah Akhlak, (Jakarta Timur.:Zikrun Hakim (Anggota 

IKAPI), 2012), hal 62. 
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proses belajar mengajar tersebut sehingga memudahkan guru 

dalam mengingat siswa satu persatu. 

2) Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses 

pembelajaran untuk mencapai KD yang di lakukan secara 

interaksi, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotifasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta 

didik. Kegiatan inti adalah hal yang paling penting dalam 

proses beljar mengajar dan sangatlah membutuhkan waktu 

yang banyak dalam penyampain materi. 

Dalam kegiatan inti, guru bisa memerhatikan tiga hal. 

Pertama, proses eksplorasiyaitu menggali materi sedalam-

dalamnya sesuai dengan tujuan. 

Ada hal yang di lakukan guru dalam kegiatan 

eksplorasi, antara lain sebagai berikut: 

a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 

tentang tema materi yang akan dipelajari. 

b) Menggunakan beragam pendekatan pempelajaran, metode 

teknik, media, dan sumber belajar. 
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c) Menfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta 

antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 

belajar lainya. 

d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

e) Memfasilitasi peserta didik melakukan aktifitas 

percobaan.
15

 

Beberapa poin yang sangat di butuhkan dalam kegiatan inti 

karena sangat mendukung interaksi siswa dengan guru yang 

sedang mengisi kelas tersebut. 

Kedua, proses elaborasi, yaitu proses menemukan apa 

yang menjadi tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru 

lebih banyak menjadi fasilitator, yakni memfasilitasi siswa dan 

memberikan kesempatan untuk berfikir. 

Adapun hal yang dilakukan guru yang dilakukan guru 

dalam kegiatan elaborasi, antara lain sebagai berikut: 

1. Pembiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 

2. Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 

diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru, 

baik secara lisan maupun tulisan. 

                                                           
15

Najib Sulhan, dkk, Panduan Mengajar Aqidah Akhlak, 64 
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3. Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

4. Memfasilitasi peserta didik didalam pembelajaran 

komperatif  dan kolaburatif. 

5. Memfasilitasi peserta didik untuk berkompetensi secara 

sehat untuk meningkatkan prestasi belajar. 

6. Menfasilitasi peserta didik untuk membuat laporan 

eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis secara 

individu maupun kelompok. 

7. Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 

individu maupun kelompok. 

8. Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang di hasilkan. 

9. Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta 

didik.
16

 

Proses elaborasi dimana guru dan siswa melaksanakan 

apa yang akan menjadi tujuan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Sehingga guru hanya menjadi fasilitator dan siswa berperan 

aktif dalam kegiatan ini. 

Ketiga, proses konfirmasi, yaitu proses melaporkan 

hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan ini 

                                                           
16

Najib Sulhan, dkk, Panduan Mengajar Aqidah Akhlak,, 66. 
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merupakan umpan balikpositif dan penguatan. Kegiatan ini 

untuk menjawab dari semua proses yang sudah di lakukan. 

Ada hal yang di lakukan guru di dalam kegiatan 

konfirmasi, antara lain sebagai berikut: 

a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 

bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan anak didik. 

b. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi peserta 

didik melalui berbagai sumber. 

c. Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 

d. Menfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.
17

  

Dalam proses konfirmasi disini sangatlah membantu dalam 

mengingat ilmu yang sudah di pelajari karena aka nada umpan 

balik dari guru dengan apa yang sudah dilakukan siswa pada 

saat kegiatan kolaborasi. 

3) penutup 

Dalam kegiatan penutup Guru melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

a) Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat 

rangkuman atau kesimpulan pelajaran. 

                                                           
17

Najib Sulhan, dkk, Panduan Mengajar Aqidah Akhlak., 63. 
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b) Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

c) Memberi umpan balik terhadap hasil belajar. 

d) Perencanaan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedial (perbaikan) program pengayaan, 

layanan konseling atau memberikan tugas, baik individu 

atau kelompok, sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.
18

 

Kegiatan penutup dilakukan setelah 10 menit sebelum 

pelajaran selesai sehingga guru akan mengisi kegiatan penutup 

dengan kesimpulan ataupun tugas untuk materi yang sudah di 

ajarkan dan mengingatkan siswa untuk terus belajar dirumah 

tidak hanya di dalam kelas. 

c. Evaluasi Pembelajaran Akhlak 

Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui 

keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya 

dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
19

 

Agar suatu pekerjaan evaluasi dapat dilaksanakan dengan baik dan 

memperoleh hasil yang memuaskan hendaknya terlebih dahulu 

mengambil langkah-langkah pelaksanaan evaluasi sebagai berikut: 

 

                                                           
18

Najib Sulhan, dkk, Panduan Mengajar Aqidah Akhlak., 65.  
19

Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 377. 
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1) Perencanaan Evaluasi 

Perencanaan kegiatan/penilaian di Madrasah berperan 

penting terhadap keberhasilan evaluasi. Sebelum guru 

melaksanakan kegiatan evaluasi hendaknya terlebih dahulu 

membuat perencanaan evaluasi agar dalam pelaksanaan 

evaluasi tersebut nantinya dapat terlaksana dengan baik. 

Setelah perencanaan evaluasi tersebut dibuat, maka hal yang 

harus dibuat oleh guru berikutnya adalah membuat materi 

evaluasi itu sendiri.
20

 

Perencanaan evalusi perlu dilaksananakan karena sangat 

membantu guru dalam persiapan dan siswa juga terbantu 

dengan adanya pelaksanaan evaluasi itu sendiri agar supaya 

bisa mempersiapkan diri sebelum menempuh ujian. 

2) Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Untuk tes formatif pelaksanaannya tidak membutuhkan 

perencanaan dan langkah yang kompleks karena pelaksanaan dan 

penyusunan soal itu dilakukan oleh guru mata pelajaran masing-

masing, tapi untuk tes sumatif membutuhkan perencanaan dan 

kerja sama dari semua staf sekolah. Dalam pelaksanaan tes sumatif 

teknik tes yang sering digunakan mencakup tiga macam, yaitu: 

tertulis, lisan dan perbuatan.namun dari ketiga macam teknik 

                                                           
20

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 2-3. 
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tersebut yang paling sering digunakan adalah teknik tertulis.
21

 Dari 

rangkaian tes tersebut yang paling sering digunakan adalah tes tulis 

yang memudahkan guru dalam mengatur waktu pelaksanaan 

evaluasi. 

2. Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Menurut imam Al-Ghozali tugas pendidikan adalah 

mengarahkan pada realisasi tujuan keagamaan dan akhlak, dimana 

fadhilah (keutamaannya) adalah untuk taqorrub kepada Allah. 

Penerapan (aplikasi) tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 

sangat erat hubungannya dengan inti ajaran agama islam yaitu 

ibadah, contohnya sholat yang merupakan ibadah wajib bagi umat 

islam nilai pendidikan yang terkandung dalam sholat adalah dapat 

mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhkan diri dari perbuatan 

keji (fahsya’) dan mungkar. Sebagai mana firman Allah di dalam 

Al-Qur’an: 

 ...            

Artinya: .... dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. QS. Al-

Ankabut: 45
22

 

 

Dari uraian diatas sudah jelas bahwa apabila kita mau 

melakukan ibadahkepada Allah terutama sholat, maka kita akan 

                                                           
21

Ibid., 10. 
22

Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 635. 
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dijaga oleh allah dari sifat-sifat tercela. Dan masih banyak nilai-

nilai pendidikan yang masih terkandung di dalamnya. Semakin 

banyak ibadah yang kita lakukan maka semakin banyak nilai-nilai 

pendidikan yang akan kita peroleh. 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab yang merupakan 

bentuk jamak dari kata khulqun dan khilqun yang berarti budi 

pekerti,perangai, tingkah laku, atau tabi’at. Penggunaan kata 

akhlak seakar dengan kata kholiq (Allah pencipta) dimaksudkan 

agar terjadi hubungan baik antara manusia dengan Allah sebagai 

Kholik-Nya dan antara manusia dengan makhluk yang lainnya.
23

 

Menurut imam Al-Ghozali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang 

mudah dilakukan tanpa memikirkannya terlebih dahulu. Maka jika 

sifat tersebut melahirkan suatu yang terpuji menurut agama 

dinamakan akhlak baik, tetapi jika perbuatan tersebut jahat maka 

disebut akhlak buruk.
24

 

Dari pengertian tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa 

akhlak merupakan perangai, tingkah laku atau tabi’at yang melekat 

pada diri seseorang yang diwujudkan dalam kehidupan sehari- hari. 

 

 

                                                           
23

Depag RI, Aqidah Akhlak, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 

2000), 58. 
24

Rusli Amin, menjadi pribadi simpatik indahnya hidup dengan akhlakmulia,(Jakarta: Al-

Muaridin prima, 2005),136. 
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b. Dasar Pendidikan Akhlak 

Pada dasarnya pendidikan akhlak berpedoman pada Al-

Quran dan Al-Hadits, jadi semua tingkah laku manusia harus 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Kata akhlak berasal 

dari bahasa arab yang artinya perangai dan kesopanan. Menurut 

Abu Jabir Al-Jaziry, akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam 

dalam diri manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, 

terpuji dan tercela dengan cara disengaja.
25

 

Akhlak merupakan pokok atau esensi ajaran agama islam 

karena dengan akhlak maka akan terbina mental dan jiwa 

seseorang untuk memiliki hakikat kemanusiaan yang tinggi. 

Dari beberapa penjelasan tentang akhlak maka dapat 

disimpulkan bahwa akhlak merupakan perbuatan yang dapat 

ditimbulkan dari dalam jiwa manusia yang bisa berupa perbuatan 

baik atau buruk sesuai dengan pembawaannya yang meliputi 

hubungan dengan tuhan (Allah) atau sesama makhluk. Oleh karena 

itu pendidikan akhlak bagi santri sangat penting  sangat penting 

dalam rangka pembinaan akhlak dan tingkah laku santri sesuai 

dengan tujuan pendidikan agama islam. 

Pendidikan akhlak dalam ajaran agama islam adalah suatu 

ilmu yang didalamnya mempelajari tingkah laku manusia atau 

sikap hidup manusia dalam pergaulan sehari-hari. Alasan perlu di 

                                                           
25

 ibid 
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peajari sikap hidup manusia adalah karena manusia adalah sebagai 

makhluk sosial (zoon politicon) yaitu makhluk berpolitik yang 

tidak bisa hidup menyendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena 

itu setiap tingkah laku harus didasari dengan norma. 

Berdasarkan beberapa asumsi masalah pembinaan dan 

pendidikan akhlak diatas maka hendaknya santri di berikan bekal 

yang cukupdalam bidang iptek dan imtaq untuk menghadapi 

tantangan globalisasi yang semakin canggih.  

Adapun akhlak atau tingkah laku yang diajarkan kepada 

santri sebagai bekal pergaulan sehari-hariadalah: akhlak kepada 

Allah dan akhlak kepada makhluk. 

1) Akhlak Kepada Allah 

Tunduk dan patuh kepada Allah merupakan kewajiban 

bagi semua ummat islam yang tidak bisa di tawar lagi, karena 

hal hal itu sebagai wujud penghambaan kepada Allah SWT. 

Kita tidak boleh menghambakan diri pada yang lain karena 

perbuatan itu menimbulkan kemusyrikan (syirik). Apabila kita 

berbuat syirik maka Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa 

syirik yang kita lakukan.  

Beribadah kepada Allah berarti menjalankan segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya kapan dan 

dimanapun kita berada. Dalam keadaan bagaimanapun juga 

kita harus tetap mengharapkan ridho Allah dengan perbuatan 
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yang ikhlas semata-mata karena Allah. Tujuan Allah 

menciptakan manusia tidak lain adalah hanya untuk beribadah, 

berserah diri (tawakkal) dan menyembah kepada Allah. 

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa tugas manusia sebagai makhluk adalah beribadah, 

berserah diri (tawakkal) dan menyembah kepada Allah. Tapi 

sesorang tidak boleh berserah diri begitu saja karena manusia di 

tuntut untuk berusaha, setelah itu semuanya terserah kepada 

Allah. 

Oleh karena itu santri harus mengerti dan melaksanakan 

kewajiban sesuai dengan firman Allah tersebut. Bagi orang tua 

wajib mendidik putra-putrinya sesuai dengan ajaran syariat 

agama islam. Sehingga dengan ajaran tersebut maka santri 

dapat beribadah, tunduk dan patuh kepada Allah serta dapat 

berbuat baik kepada orang tua (birrul walidain). 

Akhlak yang demikian sangat erat kaitannya dengan 

pembinaan keagamaan didalam keluarga maupun masyarakat. 

Macam-macam akhlak kepada Allah diantaranya: 

a) Mentauhidahkan  

 Kata tauhid berasal dari bahasa Arab, bentuk 

masdar dari kata wahhada yuwahhidu yang secara 

etimologis berarti keesaan, yakni percaya bahwa Allah 

SWT itu satu. Dengan demikian yang dimaksud tauhid 
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disini tidk lain adalah tauhidillah (mengesakan Allah 

SWT)
26

 

 Mempelajari tauhid hukumnya wajib bagi setiap 

muslim, karena Rasulullah juga diperintahkan oleh Allah 

untuk mengajak umat manusia kepada ajaran tauhid agar 

manusia selamat didunia sampai di akhirat. Ajaran tauhid 

tidak hanya diturunkan kepada nabi muhammad, melainkan 

juga kepada Nabi/ Rosul terdahulu, mulai dari Nabi Adam 

sampai Nabi Isa. 

 Menurut Sayyid Husain (1995:37) dikutip Adlan 

mendifinisikan, tauhid adalah ilmu yang membahas tentang 

akidah-akidah agama dengan menggunakan dahil-dalil yang 

meyakinkan. Hakikat dari Tauhid antinya adalah agar 

manusia tidak menyembah selain Allah, dan tidak 

menyatukan dengan selain Allah, selain kepada manusia 

Allah juga memerintahkan kepada jin untuk menyembah 

kepada-Nya: 

                         

  

   

Artinya : Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada 

tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah 

Allah (saja), dan jauhilah Thaghut .... QS. An-

Nahl:36.
27

 

  

                                                           
26

Syamsul rijal hamid, buku pintar agama islam, (bogor: cahaya salam, 2003), 40. 
27

Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 369. 
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Menurut syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab, ibadah 

ialah: penghambaan diri kepada Allah SWT dengan 

mentaati segala perintah-Nya. Sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Rosulullah SAW. Ibadah berarti juga 

segala perkataan dan perbuatan, baik dzhohir maupun batin 

yang dicintai diridhoi oleh Allah. 

 Pada ayat diatas terdapat kata “thaghur”, ialah: 

setiap yang digunakan selain Allah dengan disembah, 

ditaati, atau dipatuhi; baik yang di agungkan itu batu, 

manusia, ataupun syaitan. 

 Dari uraian-uraian tersebut dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa penerapan (aplikasi) tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam mentauhidkan Allah, yaitu kita 

tidak boleh mengagungkan sesuatu, menyembah batu, 

manusia ataupun syaitan. Apabila kita melakukan hal 

tersebut maka kita termasuk orang yang syirik karena telah 

menyekutikan Allah dengan yang lain. 

b) Bersyukur  

 Syukur adalah sikap gembira sekaligus berterima 

kasih atas segala nikmat pemberian Allah SWT yang tidak 

mungkin kita mampu untuk menghitungnya. Syukur kata 

yang mudah untuk diucapkan tetapi sangat sulit untuk 

dilaksanakan. 
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 Didalam ajaran agama islam, syukur dapat 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu syukur dengan lisan, 

syukur dengan hati, dan syukur dengan perbuatan. Syukur 

dengan lisan, yaitu dengan mengakui anugerah dan memuji 

pemberian-Nya. Dan syukur dengan perbuatan, yaitu 

dengan mmanfaatkan anugerah sesuai dengan 

penganugerahannya. 

 Meskipun banyak orang yang mengerti tentang 

jenis-jenis syukur, tetapi masih sedikit sekali orang yang 

bener-bener bersyuku. Kita sering sekali melihat banyak 

orang yang mengucapkan “alhamdulillah” sebagai bukti 

rasa syukur kepada Allah, tapi kita juga sering melihat 

bahkan lebih banyak lagi orang yang mengeluh dengan 

pemberian Allah apabila tidak sesuai dengan keinginan 

yang diharapkan. Sebagai manusia seharusnya kita 

mensyukuri pemberian dari Allah sekecil apapun 

pemberian itu. Karena apabila kita mensyukuri pemberian 

Allah, maka Allah akan menambah dengan yang lebih 

besar. Sebagai mana firman Allah didalam surat Ibrahim 

ayat 7: 

                         

      

Artinya:....."Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 

Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
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jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
28

 

 

 Penerapan (aplikasi) tetang nilai-nilai pendidikan 

akhlak untuk mensyukuri nikmat Allah adalah dengan cara 

mensyukuri semua pemberian Allah yang diberikan kepada 

kita sekecil apapun, meskipun pada kenyataannya tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Karena Allah akan 

menambah nikmat-Nya kepada orang-orang yang pandai 

bersyukur. 

c) Sabar  

 Sabar adalah menahan diri untuk tidak melakukan 

tindakan yang bertentangan dengan ajaran islam, atau 

berusaha mengendalikan hawa nafsu dalam menghadapi 

segala cobaan. Apabila kita mampu untuk bersabar, maka 

Allah akan memberikan pahala yang tanda batas. Allah 

berfirman didalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 10: 

                   

                

 

Artinya:  Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 

beriman. bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-

orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh 

kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. 

Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 

tanpa batas.
29

 

 

                                                           
28

 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004),285. 
29

 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004),479. 
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 Kesabaran ibaratkan jamu yang sangat pahit yang 

hanya kuat diminum sama orang yang kukuh pendiriannya. 

Namun jika ia kuat minum jamu itu akan membuat dirinya 

semakin kuat dan sehat.
30

 Sabar tidak mudah di laksanakan 

oleh semua manusia karena sabar harus dilandasi dengan 

niat yang sungguh-sungguh dan dengan ketabahan hati. 

d) Ikhlas  

 Ikhlas merupakan ruh dari setiap amal, meskipun 

amal kebaikan tapi orang yang mengerjakan tanpa niat 

ikhlas maka sama saja amalnya tidak mempunyai ruh atau 

mati. Karna ikhlas juga merupakan syarat di terimanya 

amal.
31

 

 Kata ikhlas sangat mudah untuk di ucapkan tapi 

dalam prakteknya tidak semua orang dapat melakukannya, 

karena segala sesuatu yang dilakukan selalu mengharap 

imbalan. Apabila tidak ada upah atau imbalannya maka 

seseorang tidak mau melakukannya. Padahal didalam 

agama islam tidak di ajarkan seperti itu. Ikhlas yang di 

maksud di sini adalah ikhlas dalam melakukan segala 

bentuk ibadah kepada Allah. 

 Ikhlas adalah rahasia antara Allah dengan hamba-

Nya, tidak ada yang mengetahui kecuali Allah, sehingga 

                                                           
30

 Purwadi, dakwah sunan kali jaga penyebaran agama islam dijawa berbasis kultural 

(Yogyakarta:pustaka pelajar,2004)102 
31

 Fadlun DKK, mutiara khotbah hari jum’at akhir zaman (Surabaya: Al-miftah)280. 
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malaikat tidak mampu menulisnya, tidak pula di ketahui 

oleh setan sehingga tidak mampu merusaknya. 

 Ada beberapa pengertian ikhlas seperti yang di 

kemukakan oleh kholid diantaranya. 

(1) Ikhlas ialah menghususkan tujuan semua perbuatan 

kepada Allah semata bukan untuk yang lain. 

(2) Ikhlas adalah melupakan pandangan manusia sehingga 

hanya melihat sang pencipta saja. 

(3) Ikhlas diartikan dengan tidak di maksudkan perbuatan 

agar disaksikan orang,  namun memaksudkan agar di 

lihat Allah saja. 

 Aplikasi ikhlas yaitu melaksanakan segala bentuk 

ibadah kepada Allah dengan tulus semata-mata karena 

Allah, dan mengharapkan upah pahala dari Allah SWT 

karena dia yang memiliki kekuasaan di langit dan di 

bumi.
32

  

 Ikhlas sangatlah dianjurkan dalam agama islam 

karena dengan ikhlas hati merasa lebih tenang dalam 

menjalankan ibadah kepada Allah SWT.  

2) Akhlak Kepada Makhluk Allah 

Selain akhlak kepada Allah juga ada akhlak kepada 

makhluk yaitu berbuat baik kepada orang tua. Disamping 

                                                           
32

 Amru kholid, hati sebening tanah air tarjemahan oleh imam mukhtar, (solo: Aqwam, 2007)17 
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berbuat baik kepada orang tua juga harus berbuat baik kepada 

orang lain, termasuk guru/ustadz, teman bergaul, dan alam 

yang ada di sekitar kita. Dalam pergaulan sehari-hari, islam 

sangat menghormati dan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia 

(HAM) karena semua yang ada dilangit dan bumi adalah 

makhluk ciptaan Allah. 

Hal ini memberikan pengaruh yang sangat urgen 

dengan usaha-usaha pembinaan santri sehingga dalam diri 

sendiri timbul timbul rasa kasih sayang dan rasa saling tolong 

menolong di dalam pergaulan sehari-hari, baik di lingkungan 

keluarga , pesantren, sekolah, maupun didalam masyarakat. 

Apabila kita saling mengasihi sesama makhluk Allah, maka 

Allah akan mengasihi kita, sebagai mana nasehat Asy-Syaibli 

dalam kitab Nashoishul Ibad yaitu jika engkau ingin dikasihi 

Allah, maka kasihilah makhluk Allah.
33

 

Adapun jenis ahkhlak kepada Makhluk, yaitu: 

a) Akhlak Kepada Orang Tua 

Tanda orang yang berakhlak kepada orang tua 

adalah berbuat baik kepada keduanya dan bertutur kata 

dengan halus.Hal iytu menunjukkan bahwa anak itu 

mempunyai akhlak terhadap orang tua.Selain itu anak juga 

tidak boleh membentak dan mengeluarkan kata-kata yang 

                                                           
33

Rusli Amin, menjadi pribadi simpatik indahnya hidup dengan akhla kmulia,(Jakarta: Al-

Muaridin prima, 2005),42. 
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kasar apabila berbicara dengan orang tuanya. Sebagaimana 

Allah menerangkan dalam Al-Quran surat Al-Isra’ ayat 23: 

              

           

              

 

Artinya: dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain dia dan hendaklah 

kamu berbuat baik kepada ibu dan bapakmu 

dengan sebaik- baiknya. Jika salah seorang 

diantara keduaanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia.
34

 

 

Menurut Imam Ghazali, akhlak anak terhadap orang tua 

adalah: 

(1) Mendengarkan pembicaraanya. 

(2) Melaksanakan perintahnya.  

(3) Tidak berjalan didepannya. 

(4) Tidak mengeraskan suaranya. 

(5) Menjawab panggilannya. 

(6) Berkemauan keras menyenangkan hatinya. 

(7) Menundukkan badannya. 

(8) Tidak mengungkit kebaikannya. 

                                                           
34

 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004),382. 
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(9) Tidak memandangnya dalam mata melotot.
35

 

Orang tua sangat dekat hubungannya dengan anak dan 

orang tua yang paling berjasa terhadap anak, karena dari 

merekalah anak memperoleh pemeliharaan, perlindungan, dan 

pendidikan serta kasih syang. Masih banyak lagi ayat Al-

Qur’an yang memerintahkan berbuat baik kepada kepada kedua 

orang tua. Dan tidak sedikit juga yang menerangkan bahwa 

kewajiban anak terhadap orang tua, yaitu agar selalu hormat, 

tunduk dan patuh terhadap perintah dan larangan orang tua 

selama hal itu mengarah pada kebaikan. 

Apabila orang tua lanjut usia, maka kita sebagai anak 

memiliki kewajiban untuk merawatnya dengan penuh kasih 

sayang seperti ksih sayang orang tua ketika merawat kita waktu 

masih kecil, bagaimanapun kesalahan orang tua harus kita 

maafkan. 

Dari beberapa uraian tersebut dapat kita simpulkan 

secara garis besarnya, bahwa kita harus berbuat baik kepada 

kedua orang tua, salah satu diantaranya adalah dengan cara 

bersikap rendah diri terhadap orang tua dan bertutur kata yang 

halus. 

 

 

                                                           
35

 M Tholib, prilaku durhaka anak terhadap orang tua (Bandung:IBS, 2001),18 
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b) Akhlak Kepada Guru/ustadz 

Guru yang dalam bahasa jawa di artikan “digugu lan 

ditiru” harus menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya 

agar segala sesuatu yang diperoleh dari guru dapat diamalkan 

dengan baik oleh peserta didiknya. Guru sebagai seorang 

pendidik dan sosok manusia yang menjadi panutan merupakan 

penentu atau petunjuk arah bagi bagi kemajuan suatu bangsa. 

Guru disekolah maupun ustadz di madrasah adalah merupakan 

faktor penting  dalam membangun akhlak yang mulia. 

Guru juga merupakan orang tua kedua selain orang tua 

kita di rumah. Oleh karena itu kita harus hormat dan berbuat 

baik terhadap guru/ustadz yang telah berusaha payah untuk 

mengajarkan ilmu kepada kita, sehingga kita dapat mengerti 

mana yang baik dan mana yang buruk. Apabila kita 

menghormati guru, maka ilmu yang kita peroleh akan menjadi 

ilmu yang bermanfaat. Sebagaimana diterangkan syeh Az-

Zainuzi didalam kitab Taklimul Muta’allim  yang 

diterjemahkan oleh Ali As’ad, yaitu:   

“Seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan ilmu 

dan tidak pula ilmunya dapat bermanfaat selain jika mau 

mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu dan menghormati 

keagungan gurunya. Dapatnya orang mencapai sesuatu  

hanya karena mengagungkan sesuatu itu, dan gagalnya 

hanya karena tidak mau mengagungkannya.”
36

 

 

                                                           
36

 Ali As’ad,ta’limul muta’allim bimbingan bagi peuntut ilmu pengetahuan .(kudus: Menara 

kudus,2007), 36. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

  42 

 

c) Akhlak Kepada Teman 

Dalam pergaulan sehari-hari tidak mungkin terlepas 

dari interaksi antar teman ada aturan yang perlu di perhatikan, 

terutama dalam melihat teman untuk bergaul, karena kalau 

teman kita tingkah lakunya jelek maka kita juga akan di bilang 

jelek meskipun tingkah kita sesuai dengan norma yang berlaku. 

Oleh karena itu kita harus berhati-hati memilih teman dalam 

bergaul, sebagaimana di terangkan di dalam terjemahan kitab 

Ta’limul Muta’allim 

Tentang teman hendaknya memilih yang tekun,  wara’, 

bertabiat jujur serta mudah memahami masalah. 

Menyingkirkan orang pemalas, penganggur, banyak bicara, 

suka mengacau dan gemar menfitnah. Siapapun dia pasti akan 

berwatak seperti temannya, bila kawannya durhaka maka 

singkirilah dia, bila bagus budinya maka rangkulilah dia. 

Kita harus berbuat baik kepada teman karena teman 

juga merupakan saudara kita dalam suka maupun duka apabila 

saudara kita mempunyai kesulitan maka kita ikut membantu 

mengatasi kesulitannya. Apabila saudara kita mempunyai 

masalah dengan orang lain,maka kita harus membantu untuk 

mendanaikannya. 
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d) Akhlak Kepada Alam (Lingkungan) 

Allah telah melengkapi manusia dengan potensi-potensi 

rohaniyah yang lebih dari pada makhluk-makhluk yang lain, 

terutama potensi akal. Maka manusia juga dibebani tugas untuk 

memanfaatkan ala mini sebaik-baiknya dengan cara 

memelihara dan melestarikan.
37

 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk menggunakan 

akalnya untuk mempelajari alam semesta dan dirinya sendiri, 

disamping untuk memanfaatkan hidupnya, juga untuk 

mengagungkan kekuasaan Allah yang telah menciptakan 

dirinya. 

Alam dan seluruh isinya adalah ciptaan Alla, kita 

sebagai hamba Allah yang mempunyai akhlak harus bisa 

menjaga, merawat, dan melestarikan alamyang ada disekitar 

kita terutama flora dan fauna yang hamper punh akibat ulah 

manusia yang tidak bertanggung jawab. Apabila kita berbuat 

baik terhadap alam, maka alam juga akan berbuat baik kepada 

kita. Allah menciptakan alam dan seisinya, termasuk yang da di 

bumi ini  tidak lain hanya untuk kebutuhan manusia agar 

manusia dapat mengambil manfaat didalamnya. 

Adapun tugas-tugas dan tanggung jawab manusia 

terhadap alam diantaranya: 

                                                           
37

Dra. Zuhairini, dkk, filsafat pendidikan islam, (Jakarta: bumi aksara), 85. 
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(1) Melestarikan Lingkungan 

 Manusia diciptakan oleh Allah di muka bumi adalah 

untuk memakmurkan bumi, mengatur dan memelihara 

dengan sebaik-baiknyan agar tetap terjaga kelestariannya, 

karena itu sangat bermanfaat untuk mencukupi kebutuhan 

manusia.Dan yang paling penting adalah untuk 

mengabdikan diri kepada Allah sebagai tanda bahwa kita 

memiliki kasih sayang terhadap yang ada dilingkungan 

sekitar kita. 

 Dengan demikian eksitensi manusia dimuka bumi 

adalah benar-benar menjalankan perintah Allah untuk 

mencintai lingkungan.Meskipun manusia menjadi penguasa 

di muka bumi ini, tapi jangan sampai menimbulkan 

kerusakan terhadap lingkungan. 

(2) Memanfaatkan Lingkingan Sebaik-Baiknya 

 Allah menciptakan segala sesuatu di muka bumi ini 

dengan tujuan untuk member kemudahan kepada manusia 

dalam menghadapi berbagai persoalan hidup, antara lain 

dengan menciptakan tanah yang subur,air, udara, hewan, 

burung, dan tumbu-tumbuhan. Beberapa makhluk tersebut 

membutuhkan pertolongan dan belas kasih dari manusia 

untuk melindungi dirinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Artinya penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, tindakan 

dl.
38

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Teknik pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif yaitu 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
39

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitataif. Sesuai dengan penelitian deskriptif maka langkah awal 

penelitian ini adalah mendeskripsikan obyektif perencanaan pembelajran 

akhlak, pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak, dan evaluasi pembelajaran 

kitab akhlakul banat di Pondok Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomokti Kraksaan Probolinggo. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah  

Darul Lughah Wal Karomah, yang terletak di Jl. Mayjen Panjaitan RT 02/ RW 

O2 Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. 

Alasan pemilihan lokasi ini yaitu Madrasah Diniyah walkaromah, memiliki 

beerapa kitab kuning untuk pembelajaran akhlak, salah satunya adalah kitab 

                                                           
38

Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2007) , 6. 
39

 Ibid., 4. 
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akhlakul banat untuk tingkat sifir atau bisa dibilang tingkat kelas yang paling 

dasar. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingn diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data yang akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
40

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling, yang 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.
41

 Pemilihan sampel purposive ini dilakukan untuk menjaring 

sebanyak mungkin informan dari berbagai macam sumber dan juga menggali 

informasi yang akan menjadi dasar rancangan dan teori yang muncul.
42

 

Berdasarkan uraian diatas makna yang dijadikan subjek penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah Diniyah Pondok Pesantren putri Darul Lughah Wal 

Karomah. 

2. Ustad/ustadzah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren putri Darul Lughah 

Wal Karomah. 

3. Pengurus Pondok Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah 

4. Santri putri Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

 

                                                           
40

Tim penyusun, pedoman, 47 
41

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2015), 300 
42

Moleong, metode, 165 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik atau metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan adalah: 

1. Observasi  

Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data 

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat.
43

 Hasil observasi 

berupa aktivitas, kejadian, peristiawa, objek, kondis atau suasana tertentu. 

Bagian mengemukakan beberapa bentuk observasi yaitu: observasi 

partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok. Berikut 

penjelasanya: 

a. Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data peneliti 

melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam 

sesehariannya informan. 

b. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti menggunakan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. 

c. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh kelompok 

tim penelitian terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek 

penelitian. 

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi partisipatif, 

yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengamati apa yang 

                                                           
43

Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 64. 
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dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan 

berpartisipasi dalam aktivitas mereka. 

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk 

mengungkapakan data-data sebagai berikut: 

1) Lokasi atau tempat Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

2) Aktivitas Ustad/Ustadzah dan santri yang mengikuti kegiatan 

proses pembelajaran Aklak di pondok pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah. 

3) kegiatan pembelajaran Akhlak di Pondok Pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah. 

4) Sarana dan prasaran yang digunakan untuk kegiatan Pembelajaran 

Akhlak di Madrasah Diniyah  Darul Lughah Wal Karomah.  

2. Wawancara (interview) 

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
44

 

Dengan demikian wawancara merupakan usaha untuk menggali 

informasi secara lisan dengan cara berinteraksi langsung yang 

dilakukan dua orang atau lebih. Esterberg juga mengemukaan beberapa 

wawancara yaitu wawancara terstruktur,wawancara semi struktur dan 

tidak terstruktur:  

 

                                                           
44

 Sugiyono, Metode, 317. 
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a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan 

instrumen peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapakan. 

b. Wawancara semi struktur  

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, dimana dalam pelaksaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara 

dari jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang telah 

dikemukaan oleh informan. 

c. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancra bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkapa untuk 

mengumpulkan datanya.
45

 

                                                           
45

Ibid., 233. 
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Adapun jenis interview yang di gunakan dalam penelitian 

adalah interview semi struktur. Dalam interview ini peneliti akan 

memperoleh data berupa: 

1) Perencanaan Pembelajaran Akhlaq Melalui Kitab Akhlaqul 

Banat di Pondok Pesantren putri Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomokto Kraksaan Probolinggo. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran putri Akhlaq Melalui Kitab 

Akhlaqul Banat di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokto Kraksaan Probolinggo. 

3) evaluasi Pembelajaran Kitab Akhlaqul Banat di Pondok 

Pesantren putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokto 

Kraksaan Probolinggo. 

Beberapa informan yang akan berpartisipasi dalam penelitian 

ini antara lain: 

a) Kepala Madrasah diniyah 

b) Ustad/Ustadzah 

c) Santri 

d) Pengurus Pondok 

3. Documenter  

Dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
46

 Studi dokumen merupakan pelengkap 

                                                           
46

 Ibid., 329. 
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dari pengguna metode observasi dan  wawancara dalam penelitian 

kualitatif. 

Adapun data yang ingin diperoleh dari bahan dokumen adalah: 

a. Sejarah berdirinya pondok pesantren Daul Lughah Wal Karomah 

Sidomokti Kraksaan Probolinggo. 

b. Sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

sidomokti Kraksaan Probolinggo. 

c. Struktur Pondok Pesntren Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo. 

d. Data tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran Madrasah 

Diniyah Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo. 

e. Data santri Pondok Pesantren putri Darul Lughah Wal Karomah . 

f. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

g. Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang 

dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek 

pembahasan. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
47

 Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles and 

                                                           
47

 Ibid., 334. 
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Huberman, dimana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah dirsuksi 

akan memberikan gambaran lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendispalaykan data.Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Namun yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif yaitu 

dengan teks naratif. 

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
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kelapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan 

keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang 

diperoleh, peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada.
48

 Teknik trianggulasi yang digunakan dalam 

penelitian yang akan dilakukan adalah trianggulasi sumber dan metode. 

Karena berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif. Langkah 

yang akan dilakukan peneliti adalah dengan membandingkan atau mengecek 

baik informasi yang telah diperoleh dengan sumber lainnya. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini merupakan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pebdahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
49

 

1. Tahap pra penelitian lapangan. 

Tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan 

tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahapan penelitian 

tersebut ialah:
50

 

 

                                                           
48

 Sugiyono, Kuantitatif & Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 241. 
49

 Penyusun, Pedoman, 48. 
50

 Sugiyono, Memahami, 127. 
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a. Penyusunan rancangan penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, 

penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga presentasi. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

peneliti adalah Kota Kraksaan Kabupaten Probolinggo. 

c. Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada 

pihak kampus. Setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan 

kepada Kepala Diniyah pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

untuk mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian atau tidak. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Setelah diizinkan meneliti, peneliti mulai melakukan 

penjajakan dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar 

belakang objek penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan 

peneliti dalam menggali data. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi. Informan yang dipilih dalam hal ini ialah 
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Kepala Madrasah Diniyah Darul Lughah wal Karomah, 

Ustad/Ustadzah dan pengururs pondok serta santri. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun ke lapangan. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 

lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data-data yang diperlukan 

yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu 

memahami latar/keadaan dari Madarasah Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah, serta mempersiapkan diri untuk memasuki lapangan 

penelitian baik secara fisik maupun secara mental.  

b. Memasuki lapangan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti terjun ke lapangan penelitian yaitu 

Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah dan ikut berperan serta 

dalam kegiatan pembelajaran Akhlak di  Madrasah Diniyah Darul 

Lughah Wal Karomah. 
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c. Mengumpulkan data 

Setelah peneliti memahami latar penelitian dan terjun ke 

lapangan, peneliti mulai mengumpulkan data-data atau informasi 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran Akhlak melalui 

kitab akhlakul banat di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo. 

3. Tahap analisi data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada tahap 

ini pula peneliti mulai menyusun laporan hasil penelitian dengan 

menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

karena mungkin ada revisi untuk mencapai hasil penelitian maksimal. 

Laporan yang sudah selesai dan siap dipertanggung jawabkan di depan 

penguji yang kemudian digandakan untuk diserahkan kepada pihak terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah  

Pondok pesantren  Darul Lughah Wal Karomah didirikan pada  

tahun 1980  atas prakarsa K.H. Ahmad Baidlowi terhadap ilmu-ilmu agama 

islam dengan pola pembelajaran yang dipisah antara putra dan putri. 

Berdirinya Madrasah diniyah Darul Lughah Wal Karomah tidak lepas dari 

sentuhan perubahan yang dialami oleh Pondok Pesantren Darul Lughah 

Wal Karomah secara umum. Sejak periode generasi kedua (K.H Ali Wafa 

Baidlawi) pada tahun 1990,  pola pengembangan madrasah diniyah yang 

dikembangkan adalah dengan mengkombinasikan pola salafi dan modern. 

Beliau mempertahankan bahasa arab sebagai bahasa yang harus dimiliki 

siswa/siswi. Memodernisasi manajemen pengelolahan dan pengajaran 

Madrasah Diniyah dengan pola cepat dan praktis bisa memahami dan 

membaca kitab kuning. Dengan sistem yang diformulasikan dan 

dikembangkan, beliau menargetkan bahwa selama tiga tahun sampai enam 

tahun siswa/siswi sudah bisa membaca, memahami kitab-kitab yang  ditulis 

dengan bahasa arab.
51

 

Sejak 1980 didirikan Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah di Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan yang berada di 

bawah naungan Pondok Pesantren yang bernama Darul Lughah Wal 

                                                           
51

 Sumber data: Dokumentasi pada hari sabtu, 8 Juli 2017 
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Karomah, dan secara lambat laun dari tahun berganti tahun semakin 

meningkat perkembangan jumlah santri berkat keberhasilan para alumni 

dan dukungan dari masyarakat sekitar. 

Walaupun Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah tidak 

mempunyai lokasi atau tanah sendiri dalam belajar mengajar di Madrasah 

Diniyah Darul Lughah Wal Karomah tapi dengan usaha dan kerja sama 

yang keras dari asatidz dan asatidzah serta wali santri dan masyarakat 

dengan pimpinan Ketua Yayasan Drs. K.H Mu’tafi M.Pd.I, Kepala 

Madrasah Diniyah (Putra) H. Zaky Al-Yamani dan Kepala Madrasah 

Diniyah (Putri) Ny. Jamilatul Lailiyah maka, Alhamdulillah kegiatan 

belajar mengajar di lembaga berjalan dengan lancar meskipun masih 

menggunakan ruang kelas milik lembaga lain. 

Sejak 01 Juli 2000 setiap santri diterapkan masuk pada pagi hari 

dimulai jam 05.30 WIB s/d jam 06.30 WIB (Tahassus Nahwu dan Shorrof),  

siang hari dimulai pada jam 14.00 WIB s/d 15.00 WIB (kegiatan belajar 

mengajar diniyah), dan pada malam hari pada jam 19.30 WIB s/d 20.30 

WIB (Tahassus Bahasa Arab).
52

 Kegiatan pembelajaran tersebut tidak lain 

hanya untuk mencapai barometer para santri yakni dapat benar-benar 

memahami kitab kuning salafi gundul dalam menguak isi dan kandungan 

kitab tersebut, dan untuk meningkatkan kedisiplinan santri di Madrasah 

Diniyah maka diberlakukan point skor pelanggaran. 

                                                           
52

 Buku Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah (P2MD) hal 21 
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Penamaan pondok pesantren darul lughah wal karomah ada  dua  hal  

yang  melekat  yang  tidak  bisa  dipisahkan  pada  diri  KH.Baidlowi  yang  

menjadi  ciri  khasnya  yaitu  kecintaan  beliau  terhadap  ilmuilmu  Bahasa  

Arab  sebagai  sumber  bahasa  ilmu-ilmu  keislaman  dan kehebatannya  

dalam  seni  bela  diri.  Dua  hal  tersebut  bukan  rahasia  lagi, sangat  

banyak  orang  yang  mengetahuinya  dan  menjadi  daya  tarik tersendiri. 

Karena kecintaannya  terhadap  bahasa  Arab  inilah  beliau  memberi  

nama  pesantren  yang  didirikannya  dengan  nama Darul  Lughah yang 

berarti Gudang  Bahasa,  nama  ini  merupakan  obsesi  beliau yang  ingin 

menjadikan  pesantren  sebagai  tempat  kajian  bahasa  arab  untuk  

memperdalam  agama  Islam  dan  merupakan  kecintaan  beliau  terhadap 

Bahasa Arab yang merupakan bahasa Al-Qur‟an dan Al-Hadis. Masyarakat  

sekitar  mengenal  pesantren  ini  dengan  sebutan  pondok keramat karena  

terletak  di  daerah  yang  dikeramatkan  oleh  masyarakat, dengan  

keberadaan  pesarean Maulana  Ishaq  di  dalamnya.  Oleh  karena  itu 

KH.Zaini  Mun‟im  menyarankan  bahwa  nama  pesantren  Darul  Lughah 

ditambah  dengan Wal  Karomah sehingga  menjadi Darul  Lughah Wal 

Karomah sampai  saat  ini,  ini  menurut  versi  yang  banyak  dikenal 

masyarakat. 

Namun  penulis  yang  pernah  mendengar  langsung  dari  KH.Ali  

Wafa dalam  pengajian  kitab  pada  suatu  hari,  beliau  mengatakan  

bahwa  “Wal Karomah”  pada  “Darul  Lughah  Wal  Karomah”  

maksudnya  adalah “wakaromatuhaa”.  Alif  lam  pada  “al-karomah”  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 60 

menggantikan  dlomir  “haa” sebagai  kata  ganti  (kembali  ke)  “al -

lughah”  artinya  “kemuliaan  bahasa”. Sehingga  maksud  arti  

selengkapnya  “Gudang  bahasa  dan  (gudang) kemuliaan bahasa”. Dengan  

kemuliaan  bahasa  (Arab)  kita  bisa  mengerti  arti  sholat,  mengerti 

bahasa Al-Qur‟an, Al-Hadits, Kitab kuning, dan lain sebagainya. 

kepala  sekolah  Ust.  Ali  Wafa  dan Madrasah  Aliyah  Darul  

Lughah  Wal  Karomah  pada  tahun  1986  dengan kepala madrasah Ust. 

Abdul Hannan.
53

 

2. Letak Geografis 

Letak geografis adalah letak suatu daerah atau wilayah berdasarkan 

kenyataan permukaan bumi. Lokasi yang di jadikan obyek penelitian ini 

adalah Madrasa Diniyah Darul Lughah Wal Karomah dibawah naungan 

pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomahyang terletak di Jl. Mayjend 

Panjaitan No. 12 Kelurahan Sidomokti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

probolinggo. Kelurahan Sidomokti merupakan kelurahan yang strategis 

karena letak geografisnya berada di jalur pantai utara (PANTURA) dan di 

jantung kota kecamatan Kraksaan. Sehingga bisa diakses dengan berbagai 

macam kendaraan. Posisi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

berada pada 25 meter dari kantor keluraha sidomokti, 500 meter dari 

kantor kecamatan, dan 30 Km dari kantor PEMKAB probolinggo. Berada 

di ketinggian 7 meter dari permukaan laut dan ± 24 Km sebelah timur 

pusat kabupaten probolinggo, dengan batas-batas sebagai berikut: 

                                                           
53

 Sum Sumber data: Dokumentasi pada hari sabtu, 8 Juli 2017 
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a. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya Mayjend Panjaitan. 

b. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan MTs MA Nahdlatul Ulama’. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan sungai. 

Letak madrasah yang berada dalam pondok pesantren dan merupakan 

jantung kota kraksaan menyebabkan mejemuknya masyarakat di sekitar 

pesantren. Tetangga pesantren bukan hanya orang muslim, melainkan juga 

beragama non-islam dan berbagai etnis. Dari segi ekonomi masyarakat di 

sekitar pesantren berada pada tingkat menengah ke atas. Dari segi 

pendidikan banyak dari golongan pendidikan menengah dan tinggi. Hal ini 

dibabkan karena kraksaan merupakan daerah pendidikan kabupaten 

probolinggo. Dalam masalah keagamaan, masih banyak yang mengaku 

dirinya muslim. Namun, belum menjalankan syariat islam dengan penuh. 

Ole karena itu, adanya Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

dirasa sangat penting dan positif oleh masyarakat. 

Uraian letak geografis Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah di atas, dapat di pahami bahwa kondisinya sangat memberikan 

dukungan untuk berkembangnya madrasah tersebut menjadi madrasah 

yang bermutu baik deri segi kualitas maupun kuantitas.
54
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 Sumber data: Dokumentasi pada hari sabtu, 8 Juli 2017 
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3. Struktur Organisasi Masrasah Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo 

 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomukti Kraksaan Probolinggo
55

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   = Garis komando 

        = Garis kordinasi 
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 Sumber data: Dokumentasi pada hari sabtu, 8 Juli 2017 

KEPALA MADIN 

(PUTRI) 

KETUA YAYASAN 

HUMAS SARANA KESISWAAN KURIKULUM 

WALI KELAS 

ASATIDZAH 

PENGASUH 

TATA USAHA 

WAKIL KEPALA 

SANTRI 
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4. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

a. Visi  

Visi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah adalah 

terbentuknya santri yang memahami bahasa arab dan berakhlakul 

karimah. 

b. Misi  

Adapun misi Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

adalah: 

1) Menyelenggarakan kegitan belajar mengajar bahasa arab dan kitab 

yang efektif dan efesien. 

2) Menggunakan lingkungan madrasah yang bersih, indah dan aman 

sehingga tercipta suasana yang kondusif. 

3) Menyelenggarakan pembiasaan berbahasa arab dalam kegiatan 

yang terprogram. 

4) Menumbuhkan semangat dan kedisiplinan untuk berprestasi 

melalui pembinaan minat dan bakat. 

5) Menciptakan lingkungan dan kegiatan madrasah yang berdasarkan 

islam dan akhlakul karimah. 

6) Menyelenggarakan kegiatan pembiasaan akhlakul karimah.
56
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 Sumber data: Dokumentasi pada hari sabtu, 8 Juli 2017 
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5. Keadaan Asatidz dan Asatidzah Madrasah Diniyah Darul Lughah 

Wal Karomah Sidomokti Kraksaan Probolinggo 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Ustad dan Ustadazah Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah Kraksaan Probolinggo. 
57

 

 
 

NO 
 

USTAD 
 

USTADZAH 

1 K.H. Amir MahmudAli Wafa  Ny . Jamilatul Liliyah  

2 K.H. Yahya Ro’is Ny. Azizah  

3 K.H. Mu’tafi  Ny. Mamjudah 

4 Ust. Haidlori  Ny. Umi Kulsum 

5 Ust. Syakur Ny. Sa’adah  

6 Ust. Mukhtar  Sy. Naili zulfa 

7 Ust. Hafid  Ny. Sa’adah Abadiyah 

8 Ust. Amin Sy. Zamharirotun Badi’ah 

9 Ust. Moh.Lukman Hakim Annisa’ 

10 Ust. Riyan Khofidatul Hasanah 

11 Ust. Ubaidillah Noe Aida 

12 Abdul Fatah Raudatul Firdausiyah 

13 M Zaini Bin AB Anisa Nuzulul Karomah 

14 Moh Rozak Winda Durrotul Afiyah 

15 Saiful Amin  Lailatul Maghfiroh 

`16 Abdul Hadi Siti Nur Aisyah Jamil 

17 Amalus Surur Eril Sinta Nuriyah 

18 Lukman Hakim Sriyati 

 

 
6. Data Santri Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo. 

  Mengenai data jumlah santri Pondok Pesantren Bustanul Faizin 

dari tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut  in 
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Sumber data: Dokumentasi pada hari sabtu, 8 Juli 2017 
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Tabel 4.3 

Jumlah Santri Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan 

Dari tahun ke-Tahun (2014-2017)
58

 

 

 

No  

 

Tahun Ajaran 

 

Jumlah Santri 

1. 2014-2015 545 

2. 2015-2016 578 

3. 2016-2017 654 

 

7. Sarana Prasarana Madarsah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah 

Sidomokti Kraksaan Probolinggo. 

Sarana dan prasarana yang ada di madrasah Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah pada dasarnya memang kurang memadai, akan tetapi dengan kondisi 

yang serba terbatas tersebut guru serta pegawai tetap berusaha untuk 

memberikan yang terbaik dagi siswi Madrasah Diniyah. 

Adapun Sarana dan Prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Darul 

Lughah Wal Karomah sebagai berikut: 
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 Sumber data: Dokumentasi pada hari sabtu, 8 Juli 2017 
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Table 4.4 

Jumlah Dan Kondisi Sarana Dan Prasarana 

Madrasa Diniyah Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo.
59

 
 

 

No 

 

Jenis Ruangan 

 

Jumlah 

Barang 

 

Kondisi 

Baik 

 

Kondisi 

Rusak 

1.  Ruang Kelas 22 

(pinjam) 

22 

(pinjam) 

_ 

2.  Ruang Perpustakaan 1 1 _ 

3.  Ruang TU 1 1 _ 

4.  Ruang Kepala 

madrasah 

1 1 _ 

5.  Ruang Laboratorium _ _ _ 

6.  Musholla 2 2 _ 

7.  Jading & WC 27 27 _ 

8.  UKS _ _ _ 

9.  BP 1 1 _ 

10.  Koprasi Kitab 1 1 _ 

11.  Asrama Santri 45 45 _ 

 

B. Penyajian  Data dan Analisis Data 

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara observasi dan dokumentasisebagai alat untuk meraih data 

sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dan mendukung 

dalam penelitian.Segala daya dan upaya yang telah dilakukan untuk 

mengeksplorasi dan mengumpulkan data dalam penelitian ini, memberkan 

porsi intersifikasi pada metode observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

data yang kualitatif yang inbang maka di lanjutkan juga dengan metode 

dokumentasi. 

Setelah memperoleh proses peralihan data dengan berbagai metode yang 

digunakan mulai data yang global hingga yang mengkrucut. Pada akhirnya 
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 Sumber data: Dokumentasi pada hari Sabtu, 8 Juli 2017 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 67 

sampailah pada pembentukan meraih data yang diperoleh sudah di anggap 

represebtatif dan telah sampai pada kejenuhan data. Dapat di nyatakan data 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Kitab Akhlakul Banat Di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo. 

Penerapan pembelajaran merupakan suatu cara yang memuaskan 

dengan di sertai langkah-langkah anifpatif sebagai upaya penjabaran 

kurikulum (yang diberlakukan) sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas melalui proses berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan 

yang harus dilaksanakan sebagai upaya mencapaian tujuan pembelajaran 

dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada, guna 

menghasilkan dokumintasi tertulis, silabus, RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajran), yang dapat dijadikan sebagai acuan pedoman dalam 

melakukan proses pembelajaran. Didalam perencanaan pembelajaran 

terdapat beberapa langkah untuk membuat perencaan diantaranya: 

a. Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran merupakan kemampuan yang diharapkan 

oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai pembelajaran yang 

maksimal, khususnya dalam pembelajran kitab akhlakul banat. Seperti 

yang diungkapkan oleh Sy. Zamharirotun Badi’ah selaku Ketua 
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Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

serta Pengajar kitab nhwu imbriti, beliau menyampaikan bahwa: 

Tujuan pembelajaran di madrasah diniyah untuk membimbing 

santri, agar mereka tahu bagaimana belajar yang baik, disiplin, 

terutama dalam pembelajran akhlakul banat yang membahas 

akhlak seorang perempuan. Sehingga dengan adanya 

pengajaran akhlakul banat santri dapat mengetahui bagaimana 

menjaga sikap, berkelakuan baik dan dan mempunyai akhlakul 

karimah sehingga dapat bertingkah laku dengan baik dan benar 

khususnya untuk seorang perempuan yang tanggung jawabnya 

lebih berat dari pada anak laki-laki.
60

 

 

Begitu juga dengan ungkapan yang disampaikan oleh Ustadzah 

Raudatul Firdausiyah selaku wakil kepala madrasah Diniyah Darul 

Lughah Wal Karomah serta pengajar kitab ta’lim muta’allim, beliau 

menyampaikan: 

Menurut saya pribadi tujuan pembelajarn di sini ya untuk 

membimbing santri memjadi lebih baik bak, agar para santri 

tahu bagaimana belajar yang baik, apalagi di pelajaran akhlakul 

banat bak, karena sebagai santri diharuskan mengetahui 

bagaimana bertingkah laku baik dan berakhlakul karimah, 

lebih-lebih seorang wanita yang memang seharusnya memiliki 

penjagaan yang leih berat agar kedepannya bisa lebih menjaga 

diri dari hal hal-hal yang bertentangan dengan agama.
61

 

 

Dengan penjelasan diatas, tujuan pembelajaran di Madrasah 

Diniyah Darul Lughah Wal Karomah untuk membimbing santri lebih 

baik, disiplin. Selain itu, juga diajarkan tentang akhlakul banat agar 

para santri dapat mengetahui cara bertingkah laku yang baik, sopan, 

dan bagaimana bertingkah laku dengan bertatakrama. 
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 Zamharirotun Badi’ah, wawancara, Kraksaan, senin, 29 mei 2017 
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 Raudatul Firdausiyah, wawancara, kraksaan, senin, 29 mei 2017 
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b. Metode Pembelajaran 

Metode  pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik agar pembelajaran tercapai 

secara maksimal. Seperti yang diungkapkan oleh Ustadzah Annisa’ 

selaku pengajar kitab akhlakul banat, beliau menyampaikan.: 

saya sendri sebagai pengajar akhlakul banat menggunakan 

metode ceramah, diskusi, dan Tanya jawab. Karena didalam 

pembelajaran tersebut hanya menjelaskan tentang akhlak 

seorang perempuan dan untuk mempraktekkannya saya bisa 

menilai kelakuan santri dengan kegiatan sehari-harinya. Yang 

penting dalam menyampaikan pembelajaran saya bisa membuat 

santri mengerti, paham, dan memperhatikan penjelasan saya 

keti menerangkan.
62

 

 

Begitu juga dengan unkapan yang disampaikan oleh Ustadzah 

Winda Durrotol Afiyah selaku pengajar kitab khulashoh, beliau 

menyampaikan: 

Metode yang digunakan di Madrasah Diniyah ini untuk 

pelajaran akhlak khususnya kitab akhlakul banat hanya 

menerapkan metode ceramah, diskusi, dan Tanya jawab bak. 

Disini tidak banyak menggunakan metode lainnya..
63

 

 

Dengan penjelasan di atas, metode pembelajaran di Madrasah 

Diniyah Darul Lughah Wal Karomah yaitu menggunakan metode 

ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Karena pelajaran akhlakul banat 

hanya menjelaskan tingkah laku atau akhlak seorang perempuan . 

sehingga dengan menggunakan metode tersebut, proses pembelajaran 

akhlakul banat dapat menghasilkan yang lebih baik dan berjalan secara 
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 Annisa’, wawancara, kraksaan, rabu, 31 mei 2017 
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 Winda Durrotul Afiyah, wawancara, kraksaan, rabu 31  mei 2017 
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optimal, serta para santri dapat bersemangat dalam proses 

pembelajarannya. 

c.  Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk   menyalurkan pesan dari guru ke siswa sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi 

dan berlangsung lebih efesien. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh ustadzah annisa’ selaku 

pengajar kitab akhlakul banat, beliau menyampaikan: 

Di madrasah Darul Lughah ini medianya hanya memakai kitab 

kuning, kapur tulis dan papan tulis dan juga sepidol.
64

 

 

Selaras dengan yang diungkapkan oleh Ustadzah Noer Aida 

Selaku humas di Madrasah Diniyah Darul Lughah wal Karomah dan 

sekaligus pengajar kitab fathul qorib, beliau mengungkapkan: 

saat saya mengajar saya menggunakan media, papan tulis, kapur 

dan sepidol akan tetapi saya juga merelakan diri saya sendiri 

sebagai media. Misalnya saya harus mepraktikkan apa yang saya 

jelaskan untuk membuat para santri mengerti.
65

 

Menurut penjelasan di atas, media adalah salah satu yang urgen 

dalam proses pembelajaran untuk tercapainya proses pembelajaran 

yang bail. Apabila dalam proses pembelajaran guru tidak 

menggunakan media yang ada maka sangat mungkin akan berdampak 

tidak baik terhadap siswa. Menjadikan siswa tida mengeti dan tidak 

                                                           
64

 Annisa’, wawancar, kraksaan, rabu, 31 Mei 2017 
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bersemangat dalam pembelajaran, sedangkan media yang dipakai 

dalam proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah menggunakan kitab, kapur tulis, papan tulis, dan sepidol dan 

ini digunakan sejak mendirikan pesantren sampai sekarang. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo.  

Pelaksaanaan dalam kegiatan pembelajaran akhlak  dari tiga hal 

yaitu apersepsi, kegiatan inti, dan penutup.  

Apersepsi yang di lakukan dalam metode pembelajaran akhlak 

sama halnya dengan materi apersepsi peneliti mendapat informasi dari 

Ustadzah Annisa’ selaku tenaga pengajar di pondok Darul Lughah Wal 

Karomah. Beliau mengatakan dalam wawancara yang dilakukan di dalam 

kelas serta mengajak peneliti untuk observasi langsung di dalam proses 

belajar mengajar. 

Sebelum saya memulai pembelajaran saya selalu mengulang materi 

yang kemaren di ajarkan, agar supaya santri dapat mengingat 

materi yang sudah didapat kemaren dan tidak lupa untuk selalu 

menerapkan materi akhlaknya. Sehingga apa yang di dapat tidak 

hanya dalam materi yang di paparkan diatas kitab melainkan santri 

langsung mempraktekannya baik pada saat proses belajar mengajar 

ataupun di luar kelas.
66

 

 

Wawancara ini juga dipaparkan oleh salah seorang santri pada saat 

peneliti mengajak wawancara di luar jam pembelajaran saat santri tersebut 

lagi santai di kamarnya. 
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 Annisa’, wawancara, Kraksaan, minggu, 9 Juli 2017 
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Sebelum memulai pelajaran biasanya ustadzah mengulang mata 

pelajaran yang kemarin dengan seperti itu sangat membantu saya 

daam mengigat materi yang sudah diajarkan. dan itu sangat 

membantu saya dalam menerapkan akhlak yang sesuai dengan 

ilmu yang saya dapat.
67

 

 

Apersepsi yang di lakukan pengajar sangat bagus dalam 

mengingat materi yang sudah di terapkan sebelumnya dan dari hasil 

observasi yang peneliti lakukan pada saat proses belajar mengajar 

sangat sesuai dengan hasil wawancara yang di lakukan terhadap salah 

satu asatidz ataupun salah satu santri. 

Kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran Akhlak memiliki 

kesamaan dengan yang sudah di paparkan sebelumnya, peneliti dalam 

hal ini melakukan observasi sekaligus wawancara terhadap ustadzah 

yang menyampaikan ilmunya. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti 

dengan ustadzah Annisa’: 

Dalam kegiatan inti biasanya saya menggunakan metode ceramah 

dimana terlebih dahulu saya memaknai kitab akhlakul banat, 

kemudian menjelaskan apa yang sudah di maknai tadi, lalu 

menyuruh santri untuk membaca kitab beserta maknanya secara 

bergantian, setelah itu untuk mengetes para santri sudah paham 

atau masih belum, biasanya saya memberikan pertanyaan kepada 

santri mengenai pembahasan yang sudah di jelaskan dengan sistem 

tunjuk, kadang juga menggunakan metode diskusi bersama 

temannya, untuk memberi kebebasan berargumentasi kepada 

santri.
68

 

 

Dalam kegiatan inti peneliti juga menggali informasi dengan santri 

yang sedang mengikuti kegiatan pembelajaran akhlak tersebut sehingga 

dapat mengetahui sejauh mana santri mengikuti kegiatan tersebut dan 
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 Ummi Kulsum, wawancara, kraksaan, Kamis, 27 Juli2017 
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 Annisa’, wawancara, Kraksaan, Minggu, 9 Juli 2017 
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apakah santri merasakan nyaman dengan kegiatan belajar megajar dalam 

menyalurkan akhlak yang baik kepada santri. 

Kami cukup menikmati kegiatan pembalajar kitab akhlakul banat, 

karena dengan penjelasan yang disertai dengan Tanya jawab sangat 

mudah untuk kita memahami materi yang sudah di sampaikan. 

Beliau juga mengajarkan kami menulis yang akan melatih Kami 

Menghafal Ayat Ataupun Hadist Dalam Materi Akhlak Yang 

diajarkan.
69

 

 

Dari paparan diatas sangat jelas bahwa kegitan inti dalam 

pembelajaran akhlak juga menjadi daya tarik tersendiri karena 

ustadz/ustadzah menerapkan seni dalam pembelajaran akhlak tersebut dan 

itu memicu lancarnya proses belajar mengajar dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Pada kegiatan penutup pembelajaran peneliti melakukan observasi 

dan wawancara terhadap asatidzah dan santri. Dalam kegiatan ini peneliti 

mempaparkan pendapat Ustadzah Eril Sinta Nuriyah beliau berkata: 

Di dalam menutup proses belajar mengajar dalam kegiatan 

pembelajaran akhlak  saya mengingatkan santri untuk mempelajari 

materi selanjutnya agar mencari wawasan yang lebih luas tidak 

hanya diam dalam satu kitab. Saya juga membirakan umpan balik 

dengan sedikit bertanya tentang materi yang sudh di ajarkan 

sehingga santri selalu memperhatikan dalam kegiatan inti proses 

belajar mengajar.
70

 
 

Paparan dari salah satu santri yang peneliti juga melakukan 

wawancara mengatakan bahwa penutup dalam proses belajar mengajar 

tidak langsung di tutup dengan salam santri tersebut berkata: 

Sebelum diakhiri biasanya ustadz menyuruh kami untuk belajar baik 

membaca sendiri atau berdiskusi untuk materi berikutnya yang akan di 
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 Linda Regina Putri, wawancara, kraksaan, Kamis, 27 Juli 2017 
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 Eril Sinta Nuriyah, wawancar,kraksaan, 26 Juli 2017 
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pelajari, ustad juga menanyakkan materi yang sedang di pelajari untuk 

sebagian santri. Baru setelah itu selalu di tutup dengan doa sesudah 

belajar.   

3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di Pondok Pesantren 

Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan Probolinggo 

Dalam evaluasi proses belajar mengajar kegiatan pembelajaran 

Kitab Akhlakul Banat ini peneliti mewawancarai kepala madrasah diniyah 

beliau berkata: 

Dalam kegiatan evaluasi terdapat dua hal yang pertama yaitu 

perencanaan evaluasi yang biasanya kami mengadakan rapat 

terlebih dahulu sebelum melaksanakan evaluasi yang di hadiri 

semua asatid dan asatidzah,  kelompok pengajar dan pengasuh agar 

supaya melakukan persiapan untuk evaluasi. Dan yang kedua yaitu 

pelaksanaan evaluasi dimana pelaksanaan evaluasi tersebut 

dilaksanakan apabila sudah mengadakan rapat evaluasi dan sudah 

menetapkan tanggal yang fix untuk pelaksanaannya. Dan kemudian 

akan diumumkan kepada santri kapan pelaksanaan evaluasi akan di 

laksanakan, agar supaya para santri memiliki kesiapan dalam 

menghadapi ujian. Jika dalam pelaksanaan ujian ada salah satu 

santri yang tidak mengikuti kami kasik waktu seminggu sesudah 

evaluasi selesai dilaksanakan dan kami menyebutnya ujian susulan 

dan tidak remidi untuk evaluasi ini sehingga santri benar- benar 

harus belajar agar bisa pindah ke kelompok berikutnya. yaitu 

tingkatan kelompok yang lebih tinggi. Pelaksanaan evaluasi 

tergantung dari guru pengajar baik dengan cara lisan ataupun 

tulisan. Akan tetapi yang paling sering adalah tes tulis.
71

 

 

Salah satu santri juga mengatakan demikian dalam wawancara 

yang penulis lakukan, santri tersebut berkata bahwa: 

Biasanya sebelum ujian semua asatid dan pengasuh mengadakan 

rapat terlebih dahulu dan memberitahukan kepada kami kapan 

ujian akan di laksanakan bukan hanya itu jenis ujiannya pun di 

kasik tau kadang tulisan dan kadang lisan, bviasanya santri lebih 

suka dengan tes tulis dari pada tes lisan kerena kadang kalau sudah 
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di depan guru seakan- akan hasil belajar semuanya hilang gara- 

gara takut bahkan ada yang gemeteran.
72

 

 

Dari hasil wawancara keduanya peneliti mengetahui bahwa dalam 

pelaksaan evaluasi prosesnya itu di lakukan setiap menjelang evaluasi 

sehingga mempermudah santri untuk lebih mempersiapkan dirinya untuk 

mengikuti ujian. 

No Fokus Penelitian Temuan 

1 Bagimana perencanaan pembelajaran 

Kitab Akhlakul Banat di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo? 

Adapun perencanaan di Madrasah 

Diniyah Darul Lughah Wal 

Karomah yaitu: 

1. Tujuan pembelajaran, adapun 

tujuan pembelajaran yaitu 

untuk membimbing akhlak 

santri, membentuk akhlakul 

karimah. 

2. Metode pembelajaran, 

metode pembelajran yang di 

gunakan di Madin Darul 

Lughah yaitu, metode 

ceramah, tanya jawab dan 

diskusi. 

3. Media yang di gunakan di 

Madin Darul Lughah yaitu, 

Kitab Akhlakul Banat, papan 

tulis, kapus tulis dan 

penghapus. 

2 Bagimana Pelaksanaan pembelajaran 

Kitab Akhlakul Banat di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo? 

Pelaksanaan pembelajran di 

MADIN Darul Lughah yaitu 

melibati tiga  hal: 

1. Kegiatan Apersepsi, guru 

memulai pembelajran dengan 

mengecek kehadiran para 

santri, kemudian menanyakan 

materi yang sudah di 

sampaikan pada pertemuan 

sebelumnya, untuk mengingat 

dan mempermudah santri 
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memahami materi yang di 

pelajari. 

2. Kegiatan inti, pada kegiatan 

inti ini ustdzah biasanya 

memulai dengan memaknai 

kitab terlebih dahulu 

kemudian, kemuydian 

menjelaskannya dengan 

menggunakan metode 

ceramah, yang diselingi 

dengan tanya jawab. 

3. Kegiatan penutup, pada 

kegiatan penutup biasanya 

ustadzah menerangkan 

kembali pelajaran ynag sudah 

di jelaskan, kemudian 

mengingatkan santri untuk 

mempelajara mata pelajaran 

yang selanjutnya akan di 

bahas. 

3 Bagimana Evaluasi Pembelajaran 

Kitab Akhlakul Banat di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo? 

Evaluasi Pembelajaran Akhlak 

meliputi dua hal yaitu 

perencanaan evaluasi dan yang 

kedua adalah pelaksanaan 

evaluasi, dalam perencanaan 

evaluasi biasanya para asatidz dan 

pengasuh mengadakan rapat akan 

di laksanakannya evaluasi 

pembalajaran kemudian 

menentukan tanggal pelaksanaan 

ujian. Dan adapun pelaksaan ujian 

di laksanakan dua kali dalam satu 

tahun yaitu awal sanah dan akhir 

sanah. 

 

C. Pembahasan dan Temuan 

Setelah peneliti mendapatkan data hasil penelitian dari kegiatan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal tersebut akan 

dikomunikasikan dengan temuan-temuan penelitian di lapangan yang 

dilaksanakan peneliti selama penelitian berlangsung. Berdasarkan pada 
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fokus penelitian yang telah dirumuskan. Yaitu tentang “Pembelajaran 

Kitab Akhlakul Banat di Pondo Pesantren Putri Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti Kraksaan Probolinggo”. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dalam pembahasan 

temuan ini akan mendeskripsikan secara khusus tentang “Pembelajaran 

Kitab Akhlakul Banat di Pondo Pesantren Putri Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti Kraksaan Probolinggo”. Seperti bagaimana 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran yang ada di Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah. 

1. Perencanann Pembelajaran Akhlak Akhlakul Banat Di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo. 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu cara yang disebut 

langkah-langkah anifipatif sebagai upaya penjabaran kurikulum yang 

di lakukan di madrasah ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

melalui proses berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran. Di dalam perencanaan pembelajaran meliputi beberapa 

langkah, diantaranya.: 

Berdasarkan tujuan pembelajaran bagi santri, ustadzah 

membimbing santri lebih baik, disiplin. Selain itu, juga di ajarkan 

tentang Akhlakul banat agar para santri dapat mengaplikasikan tingkah 

lakunya dengan baik dan berakhlakul karimah kepada allah khususnya 

kepada sema manusia dan kepada lingkungan/alam. Hal ini sesuai 
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dengan teori yang telah diungkapkan oleh sanjaya bahwasanya tujuan 

pembelajaran merupakan kompetensi dan keterampilan yang 

diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses 

pembelajaran tertentu. 

Adapun metode pembelajaran. Metode pembelajaran di 

Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah yang menggunakan 

metode ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. Karena pelajaran Akhlakul 

Banat membahas tentang akhlak atau tatakrama seorang perempuan. 

Sehingga dengan menggunakan metode tersebut, proses pembelajaran 

akhlakul banat dapat menghasilkan yang lebih baik dan berjalan secara 

optimal, serta para santri dapat bersemangat dalam proses 

pembelajarannya. Hal ini sesuai dengan teori yang telah diungkapkan 

oleh sanjaya bahwasanya metode pembelajaran merupakan cara yang 

di gunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah di susun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai optimal. 

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran, media sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran dan merupakan salah satu yang 

urgen dalam proses pembelajaran dan merupakan salah satu yang 

urgen dalam proses pembelajaran untuk tercapainya pemahaman murid 

terhadap materi pembelajaran. Karena akan menjadikan siswa bisa 

mengerti dan bersemangat dalam pembelajarn, sedangkan media yang 

dipakai dalam proses pembelajara di Madarasah Diniyah Darul Lughah 

Wal Karomah menggunakan kitab kuning, kapur tulis, papan tulis dan 
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sepidol dan ini merupakan tradisi lama yang masih melekat dan tetap 

di apaki sampai sekarang di Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah, begitupun juga untuk kalangan pesantren lainnya. Namun 

untuk ajaran selanjutnya di pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah pihak pengurus akan meningkatkan fasilitas sarana prasana 

terkait media pembelajarannya. 

Berdasarkan beberapa teori proses media pembelajaran yang 

telah dikemukakan, sediman merangkumnya dalam proses yang lebih 

rinci sebagai berikut: 

a. Memeperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervareasi dapat 

mengatasi sikap pasif peserta didik 

Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan 

dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda. sedangkan 

kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, 

maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus 

diatasi sendri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan 

guru dengan siswa juga berbeda. masalah ini dapat di atasi dengan 

media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam: 

1) Memberikan perangsang yang sama 

2) Mempersamakan pengalaman 
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3) Menimbulkan persepsi yang sama. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh sadiman diatas, maka 

proses media pembelajaran yang dilakukan di Madrasah Diniyah Darul 

Lughah Wal Karomah Sidomokti Kraksaan Probolinggo sesuai dengan 

apa yang dikemukakan oleh sadiman. Jadi proses tersebut dapat 

dikatakan baik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Akhlakul Banat Di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo . 

Pelaksaan pembelajaran Akhlak ini juga melatih santri untuk 

kreatif dan unggul dalam pembelaran karena sebelum melakukan 

pembelajan santri di tuntut untuk memiliki persiapan yang matang 

sebelum pembelajaran dimulai Sehingga santri siap untuk di tunjuk 

membaca dan memberikan makna pada kitab tersebut serta 

memberikan penjelasan kepada teman-temanya. 

Pada saat kegiatan berlangsung para ustadzah menggunakan 

waktunya dengan sangat baik karena dalam satu jam kegiatan para 

ustadazah harus membagi menjadi tiga kegiatan  apersepsi biasanya 

digunakan asatidz untuk mengabsen dan menanyakan materi minggu 

kemaren sehingga santri selalu berusaha untuk memahami setiap mata 

pelajaran. 

Asatidz juga membuat kelas selalu terasa nyaman dengan 

pembelajaran yang dilaksanakan sehingga asatidz yang mengajar di 
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tuntut untuk kreatif dalam mengelola kelas karena kegiatan ini di 

laksanakannya pada siang hari jam 14.00 setelah para santri selesai 

mengikuti kegiatan formal dan sholat berjamaah, agar supaya santri 

tidak merasa bosan ataupun ngantuk dalam belajar para ustadzah di 

tuntut untuk membuat suasana kelas dengan rasa nyaman baik denga 

metode ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan metode yang lain. 

Santri selalu dibiasakan untuk mengulang pelajaran yang telah 

di terimanya di dalam kelas pada saat santai di kamar pesantren dan 

para ustadzah  juga menganjurkan santri untuk mencari materi yang 

akan di pelajari berikutnya, dalam proses belajar para ustadzah juga 

selalu menjelaskan tentang akhlak kepada santri sehingga kegiatan 

pembelajaran ini benar- benar membantu santri dalam membentuk 

akhlak yang baik sejak awal dia masuk pesantren. 

Santri merasa senang dengan adanya kegiatan pembelajaran ini 

kerena juga sangat membantu santri dalam belajar dan membentuk 

karakter dan kepribadian santri, walau terkadang banyak santri yang 

tertidur karena mulai ngantuk dengan kegiatan-kegiatan yang sangat 

padat dari sebelum subuh hingga kegiatan pembelajaran ini. 

Akhlak yang diajarkan yakni akhlak kepada Allah, kepada 

sesama dan kepada lingkungan. Sehingga sebelum menutup kegiatan 

para ustadzah selalu mengingatkan tentang aklhak bukan hanya 

melalui materi melainkan dengan perbuatan pula seperti halnya contoh 
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kecil ahklak kepada guru yaitu mendengarkan penjelasan guru pada 

saat proses belajar mengajar. 

Sebagian besar para ustadzah menggunaakn waktu 10 menit 

untuk menutup pelajaran baik dengan evaluasi materi, memberi 

kesimpulan dan terkadang di tutup dengan kuis yang akan menjadikan 

nilai tambahan untuk santri yang menjawabnya. 

Pelaksaan pembelajaran akhlak ini tidak jauh berbeda dengan 

meteri yang di paparkan oleh Najib Sulhan  yang dikutib didalam 

kajian buku yang berjudul Panduan Mengajar Aqidah Akhlak. 

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD yang di lakukan secara interaksi, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotifasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologi peserta didik. 

Dalam kegiatan inti, guru bisa memerhatikan tiga hal. Pertama, 

proses eksplorasi yaitu menggali materi sedalam-dalamnya sesuai 

dengan tujuan. 

Ada hal yang di lakukan guru dalam kegiatan eksplorasi, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas tentang tema 

materi yang akan dipelajari. 
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b. Menggunakan beragam pendekatan pempelajaran, metode teknik, 

media, dan sumber belajar. 

c. Menfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainya. 

d. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

e. Memfasilitasi peserta didik melakukan aktifitas percobaan.  

Kedua, proses elaburasi, yaitu proses menemukan apa yang 

menjadi tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru lebih banyak 

menjadi fasilitator, yakni memfasilitasi siswa dan memberikan 

kesempatan untuk berfikir. 

Adapun hal yang dilakukan guru yang dilakukan guru dalam 

kegiatan elaborasi, antara lain sebagai berikut: 

1) Pembiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 

2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru, baik secara lisan 

maupun tulisan. 

3) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

4) Memfasilitasi peserta didik didalam pembelajaran komperatif  dan 

kolaburatif. 
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5) Memfasilitasi peserta didik untuk berkompetensi secara sehat 

untuk meningkatkan prestasi belajar. 

6) Menfasilitasi peserta didik untuk membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis secara individu maupun 

kelompok. 

7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individu 

maupun kelompok. 

8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang di hasilkan. 

Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

Ketiga, proses konfirmasi, yaitu proses melaporkan hasil sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan ini merupakan umpan 

balikpositif dan penguatan. Kegiatan ini untuk menjawab dari semua 

proses yang sudah di lakukan. 

Ada hal yang di lakukan guru di dalam kegiatan konfirmasi, 

antara lain sebagai berikut: 

a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan anak 

didik. 

b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi peserta didik 

melalui berbagai sumber. 
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c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan. 

Menfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 

Keempat Penutup, Dalam penutup guru melakukan kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat 

rangkuman atau kesimpulan pelajaran. 

2) Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

3) Memberi umpan balik terhadap hasil belajar. 

4) Perencanaan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedial (perbaikan) program pengayaan, layanan konseling atau 

memberikan tugas, baik individu atau kelompok, sesuai dengan 

hasil belajar peserta didik. 

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

Kegiatan pembelajaran akhlak ini tidaklah jauh berbeda dari 

paparan materi yang sudah di paparkan dalam skripsi penulis. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Akhlakul Banat di Pondok 

Pesantren Putri Darul Lughah Wal Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo. 

Para Asatidz dan Asatidzah sebelum melaksanakan evaluasi 

selalu melakukan rapat untuk menentukan ujian yang akan 

dilaksanakan yang di hadiri pengasuh dan semua asatidz dan santri 

senior yang sudah punya tanggungan untuk mengajar santri, 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam teori evaluasi. Perencanaan 

kegiatan penilaian di Madrasah berperan penting terhadap keberhasilan 

evaluasi. Sebelum guru melaksanakan kegiatan evaluasi hendaknya 

terlebih dahulu membuat perencanaan evaluasi agar dalam pelaksanaan 

evaluasi tersebut nantinya dapat terlaksana dengan baik. Setelah 

perencanaan evaluasi tersebut dibuat, maka hal yang harus dibuat oleh 

guru berikutnya adalah membuat materi evaluasi itu sendiri. Jika 

perencanaan evaluasi sudah dilakukan maka hasilnya akan di umum 

kan kepada santri agar lebih siap menghadapi ujian. 

Santri selalu menyiapkan dirinya untuk mengikuti ujian yang 

akan di laksanakan dengan belajar yang lebih giat diskusi yang 

semakin kerap dilaksanakan sehingga akan sangant membantu untuk 

saling tukar fikiran dengan santri yang lainnya. 

Evaluasi dilaksankan dengan dua metode yaitu dengan tes lisan 

ataupun tes tulis sehingga asatid bisa mengumumkan juga kepada 

santri ujian lisan atukah tulisan yang akan di uji pada saat pelaksanaan 
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evaluasi. Dalam pelaksanaan tes sumatif teknik tes yang sering 

digunakan mencakup tiga macam, yaitu: tertulis, lisan dan perbuatan. 

namun dari ketiga macam teknik tersebut yang paling sering digunakan 

adalah teknik tertulis.73akan tetapi yang paling sering di gunakan 

dalam Madrasah Diniyah tes tulis karena mempermudah santri 

menjawab semua soal tanpa harus bertatapan langsung dengan asatid 

yang menguji. 

Tes lisan juga dilaksanakan akan tetapi hanya sebagian 

Ustadzah yang memilik evaluasi dengan lisan karena itu membutuhkan 

waktu yang lebih lama dari pada tes tulis. Sehingga membuat Ustadzah 

harus benar- benar bisa mengatur waktu dengan baik.  

Dalam rangkaian tes tersebut sangatlah membantu bagi para 

Ustadzah dalam menilai seberapa jauh santri itu menerima ilmu dan 

memahaminya selama proses belajar mengajarnya.  

Agar suatu pekerjaan evaluasi dapat dilaksanakan dengan baik 

dan memperoleh hasil yang memuaskan hendaknya terlebih dahulu 

mengambil langkah-langkah pelaksanaan evaluasi sebagai berikut: 

a. Perencanaan Evaluasi 

Perencanaan kegiatan/penilaian di Madrasah berperan 

penting terhadap keberhasilan evaluasi. Sebelum guru 

melaksanakan kegiatan evaluasi hendaknya terlebih dahulu 

membuat perencanaan evaluasi agar dalam pelaksanaan evaluasi 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan., 10. 
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tersebut nantinya dapat terlaksana dengan baik. Setelah 

perencanaan evaluasi tersebut dibuat, maka hal yang harus dibuat 

oleh guru berikutnya adalah membuat materi evaluasi itu sendiri.
74

 

Perencanaan evaluasi itu penting dilaksanakan karena akan 

membantu guru dalam menyiapkan evaluasi.  

b. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Untuk tes formatif pelaksanaannya tidak membutuhkan 

perencanaan dan langkah yang kompleks karena pelaksanaan dan 

penyusunan soal itu dilakukan oleh guru mata pelajaran masing-

masing, tapi untuk tes sumatif membutuhkan perencanaan dan 

kerja sama dari semua staf sekolah. Dalam pelaksanaan tes sumatif 

teknik tes yang sering digunakan mencakup tiga macam, yaitu: 

tertulis, lisan dan perbuatan.namun dari ketiga macam teknik 

tersebut yang paling sering digunakan adalah teknik tertulis.
75

  

Dalam kegiatan evaluasi ini juka sesuai dengan materi yang 

terdiri dari perencanaan evaluasi terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan evaluasi, dan tes yang di lakukan ada tiga tes yaitu 

tes tulis, tes lisan dan perbuatan yang di pantau selama proses 

belajar mengajar dalam sikap santri berakhlak. 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 2-3. 
75

ibid., 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang pembelajaran akhlak melaui 

kitab akhlakul banat di pondok pesantren putrid  Daru Lughahh Wal Karomah 

Sidomokti Kraksaan Probolinggo Tahun Peljaran 201/2017. dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran akhlak melaui kitab akhlakul banat di pondok 

pesantren putri. Daru Lughahh Wal Karomah Sidomokti Kraksaan 

Probolinggo telah terlaksana dengan adanya tujuan pembelajaran 

menggunakan ceramah, Tanya jawab, dan diskusi dan media 

pembelajaran berupa kitab kuning, papan tulis, kapur tulis, dan sepidol. 

Dengan demikian, maka proses pembelajaran di Marasah Diniyah Darul 

Lughah wal Karomah Sidomokti Krasaan Probolinngo berjalan dengan 

baik dan dapat mengembangkan potensi santri untuk lebih baik. 

2. Pelaksanaan pembalajaran akhlak dalam melalui kitab akhlakul banat 

sama seperti pembelajaran pada umumnya yakni terdiri dari tiga hal ada 

apersepsi, kegiatan inti dan penutupan. Dalam pembelajarannya tidak 

pernah lepas dari didikan tentang akhlak baik akhlak kepada teman 

bahkan kepada asatidz sekalipun itu hanyalah santri senior. Kegiatan ini 

sangatlah membantu santri dalam membentuk akhlak yang baik dalam 

kehidupan sehari- hari. 

89 
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3. Evaluasi Pembelajaran Akhlak meliputi dua hal yaitu perencanaan 

evaluasi dan yang kedua adalah pelaksanaan evaluasi, dalam perencanaan 

evaluasi biasanya para asatidz dan pengasuh mengadakan rapat akan di 

laksanakannya evaluasi pembalajaran kemudian menentukan tanggal 

pelaksanaan ujian. Dan adapun pelaksaan ujian di laksanakan dua kali 

dalam satu tahun yaitu awal sanah dan akhir sanah. 

B. Saran – Saran   

1. Kepala Madrasah Diniyah. 

Hendaknya lebih diperpanjang waktunya karena satu jam setengah 

itu terlalu singkat dalam proses belajar mengajar. Sehingga santri lebih 

banyak waktu dalam belajar. 

2. Asatidz Madrasah Diniyah. 

Beberapa metode yang sudah dilaksanakan itu bagus buat 

perkembangan berfikir santri, akan tetapi asatidz harus bisa lebih 

memahami metode apa yang paling disenangi oleh santri itu sendiri 

sehingga mempermudah untuk menyerap ilmu yang didapat. 

3. Santri. 

Mengikuti Madrasah Diniyah ini bukan untuk siapa- siapa 

melainkan untuk diri sendiri, maka dari itu jangan ada lagi kata- kata 

malas apa lagi tidur didalam kelas. 
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Kraksaan 

Probolinggo  

1.pembelajaran 

akhlak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Kitab 

Akhlakul 

Banat 

  

a. Perencanaan 

pembelajaran 

kita 

Akhlakul 

banat 

b. Pelaksanaan 

pembelajaran 

kitab 

Akhlakul 

banat 

c. Evaluasi 

pembelajaran 

KITAB 

Akhlakul 

banat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Akhlak 

 

a. Perencanaan 

tujuan 

intruksional 

b. Perencanaan 

materi dan bahan 

pembelajran 

c. Perencanaan alat 

dan media 

a. Membuka 

pelajaran 

b.Menyampaikan  

materi 

c. Menutup 

pelajaran 

 

a. Penilaian proses 

pembelajaran 

b. Penilaian hasil 

pembelajaran 

 

a. Akhlak kepada 

Allah 

b. Akhlak kepada 

manusia 

c. Akhlak kepada 

lingkungan 

 

 

1. Informan: 

 Kepala 

Diniyah 

 Ustadz/Ustadz

ah 

 Santri 

 Pengurus 

Pondok 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan  

1. Pendekatan 

penelitian: 

Kualitatif 

deskriptif 

2. Lokasi penelitian: 

pondok pesantren 

putri Darul 

Lughah WK 

3. Penentuan 

sampel dengan 

cara purposive 

sampling 

4. Teknik 

pengumpulan 

data: 

 Observasi 

 Wawancara 

 Dokumentasi 

5. Analisis data 

 Reduksi data 

 Penyajian data 

 Menarik 

kesimpulan 

6. Keabsahan data: 

Trianggulasi 

sumber 

1. bagaimana perencanaan 

pembelajaran kitab 

Akhlakul Banat di 

Pondok Pesantren Putri 

Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo?  

2. Bagai mana pelaksanaan 

pembelajaran kitab 

Akhlakul Banat di 

Pondok Pesantren Putri 

Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo? 

3. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran kitab 

Akhlakul Banat di 

Pondok Pesantren Putri 

Darul Lughah Wal 

Karomah Sidomokti 

Kraksaan Probolinggo? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi  

1. Lokasi Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

2. Letak geografis Pesantren Darul Lughah Wal Karomah 

3. Aktivitas pembelajaran akhla melaui kitab akhlakul banat di pondok 

pesantren putrid darul lughah wal karomah sidomokti kraksaan 

probolinggo tahun pelajran 2016/2017. 

B. Pedoman Wawancara  

1. Sejarah beridirinya Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

2. Sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Darul Lughah Wal Karomah.  

3. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran akhlak 

melalui kitab akhlakul banat di pondok pesantren putri darul lughah wal 

karomah sidomokti kraksaan probolinggo tahun pelajaran 2016/2017. 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Lughah Wal Karomah. 

2. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darul Lughah Wal Karomah.  

3. Data ustadz dan ustadzah dansantri putri Madrasah Diniyah Darul 

Lughah Wal Karomah. 

4.  Foto-foto yang berkaitan dengan pembelajaran Akhlak di madrasah 

diniyah 

5. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Darul Lughah Wal 

Karomah. 
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Wawancara Dengan Salah Satu Uztadah Madin Mengeni Pembelajaran Akhlak 
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Hasil Prestasi Yang Pernah Di Juarai Oleh Pondok Pesantren  

Darul Lugahah Wal Karomah 
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Proses pembelajaran akhlak melalui kitab akhlakul banat 

Di pondok pesantren putri darul lugahah wal karomah 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Salah Satu Santri Putri Mengenai Pelaksanaan  

Pembelajaran Akhlak 
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Wawancara Dengan Salah Satu Uztadah 

Madin Mengeni Pembelajaran Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran akhlak melalui kitab akhlakul banat 

Di pondok pesantren putri darul lugahah wal karomah 
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ر ٥ ر ٣٢ ج ٣١ ث ٣٠ ل ٤٦ ر ٣٩ ث ٣٤ ر ٤٨ ط ٤٥ ط ٢٥ ل ٣٨ ر ٥١ هـ ٣٣ ل ٤١ ر ٥٤ و ١٩ ل ٦ ي ٦٤ با ٦٢ ثا ٥٧ با ٦٠ ثا ٥٨ با ٥٩ أأ ١ ١

ظ ٢ ب ٨ ر ٥٦ ث ٣٠ هـ ٤٨ ث ٧ ح ١١ ل ٤٠ ر ٥٠ ص ٢٨ ل ٣٨ ك ١٩ ق ٤٥ ر ٥٣ ل ٤١ هـ ٥١ ر ٤٦ ي ٦٤ ش ٤٤ با ٦٢ ش ٤٤ ي ٦٠ أأ ١ و ٥٩ ٢

أ ١٢ ح ١٤ ب ٨ ل ١٣ ج ٣١ ص ٤ ث ٣٤ ر ٤٨ هـ ٣٩ ر ٥٧ ص ٢٨ ل ٤٤ و ٤٥ ر ٥٣ هـ ٤٧ ق ٧ ل ٦ و ٤٦ أأ ٦٤ و ٦٢ ثا ٥٨ و ٦٠ ش ٤٤ ي ٥٩ ١

أ ١٢ ر ٣٢ د ١٠ ل ١٣ ث ٣٠ هـ ٥ ص ٢٥ ط ٤٥ ل ٤٨ ل ١٤ ر ٤٤ ف ٣٣ ر ٥٢ ر ٥٣ و ٣٨ ل ٤٧ ر ٤٦ أأ ٦٤ ثا ٥٧ با ٦٢ أأ ١ با ٦٠ ثا ٦٣ با ٥٩ ٢

د ١٠ خ ١٩ ل ٢٨ ج ٢٢ ر ٣٤ ث ٧ ج ٣١ ل ٤٠ ل ٤٨ ل ١٤ ط ٢٦ ل ٤٤ ل ٤٦ هـ ٣٣ ل ٤١ ل ٤٧ ش ٤٤ با ٦٢ ي ٦٤ ثا ٥٧ ثا ٥٨ با ٦٠ ثا ٦٣ با ٥٩ ١

د ٢٩ ظ ٣ ل ٢٨ ر ٣٩ ص ٢٥ ح ٦ ل ٢ ل ٤٠ ل ٤٨ ل ١٤ ر ٤٤ ق ١٩ ف ٢٦ ق ٢٣ ق ٤٧ ك ٤١ ر ٤٦ ش ٤٤ ي ٦٤ ش ٤٤ با ٦٠ ثا ٥٨ با ٥٩ ش ٤٤ ٢

ٌ ظ أ ٤٤ ٢٢ ١

و ص ب ٤٥ ٢٣ ٢

هـ ض ث ٤٦ ٢٥ ٣

ي ط د ٤٧ ٢٦ ٤

أأ ظ ج ٤٨ ٢٧ ٥

با ع ح ٤٩ ٢٨ ٦

حا غ خ ٥٠ ٢٩ ٧

ثا ف د ٥١ ٣٠ ٨

جا ق ر ٥٢ ٣١ ٩

حا ك ر ٥٣ ٣٢ ١٠

خا ل ز ٥٤ ٣٣ ١١

و ش ٥٥ ٣٤ ١٢

٥٦ ٣٥ ١٣

: ٥٧ ٣٦ ١٤

: ٥٨ ٣٧ ١٥

: ٥٩ ٣٨ ١٦

٦٠ ٣٩ ١٧

٦١ ٤٠ ١٨

٢ ٦٢ ٤١ ١٩

٦٣ ٤٢ ٢٠

٦٤ ٤٣ ٢١

٢٠١٧

تذاَح انهذاَح

 تهىغ انًشاو

 ذفغُش انجلانٍُ

انحصت انثاَيت

انحصت الأونى

ذكًثهح صتذج انذذَث

انُذى انىاضخ

 كفاَح انعىاو

 يُهاج انعاتذٍَ

IIكراتح  

082314841693

عهى انخفطير

هذاَح انصثُاٌ

 انًذرضت رئيطت

َصائخ انعثاد

فرخ انمشَة

الاعرارج عرٍ يششفح

الاعرارج َىس عائذج

جىاهش انكلايُح

قراءة انهغت انعربيت

ذذغٍُ انخط والإيلاء

Iكراتح  

انذراضت جذول

 انًذسعح انذَُُح داس انهغح وانكشايح

الاعرار نمًاٌ انذكُى

يخراس الادادَث

 يثادئ الاونُّح

فائض انخثُش

الاعرار أدًذ شىلٍ سصق انُجاح

الاعرارج خافظح انذغُح

الاعرارج عشَاذٍ

انطيذة زيهريرة بذيعت

14.45 - 15.30

14.00 - 14. 45

الاخلاق انثُاخ

 انشُخح انذاجح ععادج اتذَّح

.الاعرارج كشًَح دوٌ ذُا ح

ذُمُخ انمىل

ضلايت أو الأضخارة

الاعرار عُىعٍ

الإثُبٍ

الاعرار سدًح إنُاط

الاعرار عُف الايٍُ

الاعرارج انُغاء

الاعرار دغٍ

الاعرار صتُشٌ

الاعرار فرذا صياٍَ

الاعرارج سوضح انفشدوعُح

 انشُخح انذاجح اوّ عضَضج

اعذاد د

انخًيص

انغُذ صاكٍ انًُاٍَ

اعذاد أ اعذاد ب اعذاد ج

الاربعاء

الاعرار ادًذ عشفاٌ

انغُذج يًُىَح ددهُا

الاعرار َصش الله

انشُخ انذاج َذًُ سئُظ

انشُخ انذاج عثذ انىادذ عًش

الاعرارج او  فضُهح

انغُذج أسَا انهذاَح

الاعرارج وَذي رسج انعافُح

انشُخح انذاجح َُهٍ صنفً

انغُذج صيهشَشج تذَعح

انشُخ نطف انًعطٍ

الاعرارج َىس شفاعحانشُخ يذًذ صٍَُ

الأحــــذ

الاعرار ذىفُك

الاعرار انذاج ساغة أَىاس

انغُذ عٍُ انشفك

اعذاد ن

انطبج

انثانث جانثاٍَ أالألــغـــاو

 فرخ انًعٍُ

انشاتع د

أعًاء انًعهًٍُ و انًعهًاخ

انثاٍَ ب انثاٍَ ج انثاٍَ د انثاٍَ َثزج الأول أ

الاعرار عثذ انشدًٍ

الاعرارج عرٍ َىس عائشح جًُم

الاعرارج نُهح انًغفشج

الاعرار علايح يهُادٌ

الاعرار خًُغىٌ

انشُخح جًُهح انهُهُح

 انشُخح اوّ كهثىو

 انشُخح صهشج انًعاوَح

الاعرارج صنفٍ هذاَح انشدًح

الاعرارج نُهح انخًغُح

الاعرار صٍَ انعاتذٍَ

الاعرار يذًذ سصاق

انغُذج يىنذَح جُح انعضَضج دُشو

انشُخح نطُفح

 انشُخح فشَذح انصانذح

 انشُخح انذاجح يًجىدج

الاعرارج َىس هذاَرٍ

انًخعهى حعهيى

الاعرارج انفُح َىس انعهُح

الاعرار عثذ انشكىس

الاعرار دُضشٌ

الاعرار ادًذ دافظ

 دغٍ انصُاغح

انغادط

 ذُغُش يصطهخ انذذَث

ذذغٍُ انمشاءج

طريقت انطهف و انخهف

انعبىديت يراقى

 َىس انظلاو

ذذفح الاطفال

خلاصح َىس انُمٍُ

إيلاء فرخ انمشَة

جض عى

انكرايت َسول اَيطت الاضخارة

اغططص

انخايظ ب انشاتع أ انشاتع ب انشاتع ج

رقى انهاحف

انثانث أ انثانث ب انثانث َثزج اعذاد هـاعذاد ف

انقهبيت َظيفت الأضخارةانغُذج فاطًح لطش انُذي

يغفرة أو الأضخارة

انخايظ أ

اعًاء انذساعح

فقيه ارشادالله الاضخارة

َىريت ضُخا اريم الاضخارة

انسهرة اييُت الاضخارة

 Lampiaran 9 
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KELAS I (SATU) 
 

NO PELAJARAN NAMA KITAB JP 
 BATAS STANDAR MAKSIMAL KETUNTASAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

1 Nahwu Nahwul Wadhih Juz 1 3 1. Jumlah Mufidah 
2. Pembagian Jumlah 
3. Pembagian Fiil 
4. Fail 
5. Maf’ul bih 
6. Wazan wazan fail dan maf’ul 
7. Mubtada’ dan khobar 
8. Jumlah Fi’liyah 
9. Jumlah Ismiyyah 
10. Nashobnya fiil mudhori’ 

1. Jazmnya fiil mudhori’ 
2. Rofa’nya fiil mudhori’ 
3. Kana dan saudara saudaranya 
4. Inna dan saudara saudaranya 
5. Jernya Isim 
6. Na’at 

2 Fiqih Fathul Qorib 1 2 1. Muqoddimah 
2. Macam macam air ( الوشوس والواء ) 

(46 baris) 

1. 26 baris 
لٌفسه طاهر الثالج والقسن  

Sampai ( ...... غيرهوا استعوال ويجوز ) 

3 Tauhid Jawahirul Kalamiyah 1 1. 36 baris 
 مٞف الاػزقبد ثَخبىفزٔ رؼبىٚ ىيح٘ادس اٛ اىَخي٘قبد s/d الوقذهت

1. 21 baris 
الحوادث لصفاث هخالفت تعالي و سبحاًه اتهصف باى الاعتقاد كيف  s/d 

)مٞف الاػزقبد ثحٞبح الله سجحبّٔ ٗ رؼبىٚ( 7صفحخ   

4 Akhlaq Akhlakul Banat 1 1. 36  baris 
الوتعلن أدب أخير s/d  التقوى  

1. 21 baris 
القرابت حقوق أخير s/d الوالذيي حقوق  

5 Tajwid Hidayatul Mustafid 1 1. 36 baris 
تهقذه  s/d )8صفحخ  (ٍب اٍضيخ رىل ػيٚ اىزشرٞت 

1. 21 baris 
اصطلاحا و لغت الذغام حذ ها  s/d( 10 )ٍب اٍضيخ رىل ػيٚ اىزشرٞت 

 صفحخ 

6 Tarikh Islam Kholasoh Nurul Nyaqin 1 1 1. 36 baris 
الاول الذور  s/d ًسفشرٔ اىضبّٞخ اىٚ اىشب 

1. 21 baris 
خذيجت بالسيذة زوجه  s/d الله ػيٞٔ ٗ سيٌّشأرٔ صي ٚ  

7 Imla’ Pego dan Imla’ Fathul 
Qorib 1 

1   

JUMLAH JAM 1
0 

Keterangan : 1. Ustadz lebih mengutama santri bisa baca materi yang diajarkan. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

KELAS II ( DUA ) 
 

NO PELAJARAN NAMA KITAB JP  BATAS STANDAR MAKSIMAL KETUNTASAN 
SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

1 Nahwu Nahwul Wadhih Juz 2 3 1. Taqsimu al-fi’li ila shohih al-akhir wa mu’tal. 
2. Al-mabni wa al-mu’rob. 
3. Anwa’ul binak. 
4. Anwa’ul i’rob. 
5. Ahwal binak fi’il madhi. 
6. Ahwal binak fi’il amar. 
7. Ahwal binak fi’il mudhori’. 
8. Al-i’rob al-mahally 
9. Fi’il mudori’ mu’tal akhir wa ahwal i’robihi. 
10. Isim mu’tal akhir. 
11. Nasob fiil mudhori’. 
12. Jawazim fiil mudhori’. 
13. Al-af’al al-khomsah. 
14. Taqsim al-ismi ila mufrod, mustanna, dan jama’. 
15. Taqsimul jam’i 
16. I’rob al-mustanna. 
17. I’rob jama’ mudzakkar salim. 
18. I’rob jama’ muannas salim. 
19. Mudhof wa mudhof ilaih 
20. Al-asma’ al-khomsah wa i’robuha. 
21. ‘Alamat at-taknis fi al-af’al. 
22. ‘Alamat at-taknis fi al-asmak 
23. Nakiroh wa ma’rifat. 
 

1. Naibul fail. 
2. Af’al istimdar nasikhoh wa داً ٍب . 
3. Maf’ul mutlaq. 
4. Maf’ul liajlih. 
5. Dhorof zaman dan dhorof makan. 

2 Fiqih Fathul Qorib 2 2 1. 69 baris 
اىس٘اك حبىخ فٜ فصو  
اى٘ظ٘ء فشٗض أخٞش  

1. 39 baris 
اى٘ظ٘ء ّ٘اقط فٜ فصو  

Sampai akhir ْْٔاىغسو أٛ ٗس  

3 Tauhid Jawahirul Kalamiyah 1 1. 48 baris 
(أخٞش) اسجغ اىَزثِٖٞ اٛ s/d  رؼبىٚ الله ثنلاً الاػزقبد مٞف  

1. 28 baris 
 اىَجحش اىضبىش )مٞف الاػزقبد ثنزبة الله رؼبىٚ( s/d اىَجحش اىضبّٜ       

4 Akhlaq Ta’limul Muta’allim 1 1. 48 baris 
s/d ٍقذٍخ ٗ اىؼيٌ ٍبٕٞخ فٚ  ىفقٔا  ٗفعئ   أخٞش فصو 

1. 28 baris 
اىزؼيٌ حبه فٚ اىْٞخ فٚ فصو  s/d أخٞش 
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5 Tarikh Islam Kholasoh Nurul Nyaqin 2 1 1.48 baris 
اىٖجشح ٍِ الاٗىٚ اىسْخ  s/d ٙغضٗح ثذس مجش 

1. 28 baris 
ٗاىؼذه ثبىحق ثؼضذ  s/d خلاصخ اىسْخ اىضبّٞخ 

6 Imla’ Imla’ Fathul Qorib 2 1   

7 Hadist Tanqihul Qaul 1 1. 48 baris 
 أخٞش اىجبة الاٗه فٚ فعٞيخ اىؼيٌ ٗ اىؼيَبء s/d  ٍقذٍخ

1. 28 baris 
الله الا لااىٔ فعٞيخ فٚ اىضبّٜ اىجبة   s/d ٌالله اىجبة اىضبىش فٚ فعٞيخ ثس  

JUMLAH JAM 10  
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KELAS III (TIGA) 
 

NO PELAJARAN NAMA KITAB JP 
 BATAS STANDAR MAKSIMAL KETUNTASAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

1 

Nahwu Nahwul Wadhih Juz 3 2 1. Mubtada’ dan Khobar 
2. Khobarul Mubtada’ 
3. Khobar ‘Amil Nawashih 
4. Tempat Difathahkannya Hamzah Inna 
5. Masdar Muawwal 
6. Tempat Dikasrohkannya Hamzah Inna 
7. Pembagian Fi’il (Shohih dan Mu’tal) 
8. Dlomir-dlomir Rofa’ Al-Barizah 
9. Menyandarkan Fiil Shohih dan Mu’tal kepada Dlomir 

Bariz 
10. Mujarrod dan Mazid 
11. Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’ 
12. Lazim dan Muta’addi 
13. Pembagian Muta’addi 
14. Memuta’addikan Fiil dengan Hamzah dan Tad’if 
15. Isim Fa’il 
16. Isim Maf’ul 
 

1. Mustastnaa 
2. Haal 
3. Tamyiz 
4. Munadaa 
5. Al-Mamnuu’u Minas Shorfi 

 

2 
Fiqih Fathul Qorib 3 3 1. 170 baris 

اىغسو ٝ٘جت ٗاىزٛ  

s/d اىصلاح أحنبً مزبة أخٞش  

1. 100 baris 
اىصلاح ٗج٘ة ٗششائػ  

s/d ُاىصلاح أسمب  

3 
Tauhid Nurud Dhalam 1 1 1. Dari lafadz “ .....اىزٛ اىحَذ ” (Halaman 2 awal baris) s/d 

Lafadz   "ٔٞرْج " (halaman 5 baris ke 1 dari bawah). 
2. Dari Lafadz "اىخبء ثفزح اىخعش "   (Halaman 5 baris ke 1 

dari bawah) s/d Lafadz  "رٗاىجلاه سثل ٗجٔ ٗٝجقٜ رؼبىٜ قبه 
" ٗلامشاً  (Halaman 7 baris ke 3 dari bawah). 

4 Akhlaq Ta’limul Muta’allim 2 1 1. Fashal  "ٜإئ ٗ اىؼيٌ ٌٞرؼظ ف "  
2. Fashal  "ٜٗاىَٖخ ٗاىَ٘اظجخ اىجذ ف "  

1. Fashal  "ٜرشرٞجٔ ٗقذسٓ اىسجق ثذاٝخ ف "  

5 

Tarikh Islam Kholasoh Nurul Yaqin 3 1  1. As-Sanah Al-Khoomisah Minal Hijroh 
2. Haditsul Ifki 
3. Ghazghatul Khondaq 
4. Ghazghatu Bani Quraidah 
5. Mas-alatu Zaid wa Zainab 
6. Ibthook At-Tabanniy 

1. As-Sanah As-Saabi’ah Minal Hijroh 
2. Fathu Fadak wa Shulhu Tiima’ wa Ghazghatu Wadil 

Quraa 
3. ‘Umrotul Qodlo’ 
4. Hawaadits 
5. Khuulashoh As-Sanah As-Saabi’ah 
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7. Ayatul Hijaab wa Faridlotul Hajj 
8. Khuulashoh As-Sanah Al-Khoomisah 
9. As-Sanah As-Saaditsah Minal Hijroh 
10. Ghazghatul Judaibiyah wa Bai’atur Ridlwan 
11. Shilhul Judaibiyah 
12. Khuulashoh As-Sanah As-Saaditsah 

6 Imla’ Imla’ Fathul Qorib 1   

7 Hadist Muktarul Ahadist 1 1. Harful Hamzah (Hadist No. 1 s/d Hadist No. 117) 2. Harful Hamzah (Hadist No. 118 s/d Hadist No. 172) 

 
 

JUMLAH JAM 10 Ket: a. Mengartikan kitab max: 10 baris, min: 5 baris., b. Satu lembar kitab fathul qorib (dalam) ada 35 baris,  
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KELAS IV ( EMPAT ) 
 

NO PELAJARAN NAMA KITAB JP 
 BATAS STANDAR MAKSIMAL KETUNTASAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

1 

Nahwu Nahwul Wadhih Juz 1 
MTs 

2 1. Al Mujarrad Wal Maziid 
2. Al Ibdal Wal I’lan 
3. Al Ibdal 
4. Al I’lal bit Taskin 
5. Al Mizan Ash Shorfi 
6. Asmaul Af’al 
7. Alfi`lul Mu’tal Wa Ahkamuhu 
8. Taukiidul Fi’li 
9. Na’am Wa Bi’sa 
10. Fi’il Ta’ajub 
11. Ta’nisul Fi’li Lil Fa’il 
12. Na ibul Fail idza kaana dharfan 
13. Al Mubtada’ Idha kaana nakirotan 
14. Mawadiu hadfi Mubtada’ 
15. Mawadiu hadfi khobar 
16. Mawadiu taqdimul Mubtada’ 
17. Mawadiu taqdimu Khobar 
18. Saddul Fail aw naibu masadda khobar 
19. “in” wa “ma” wa “laata” Al Musyabbihat bi “laisa” 
20. Ziyadatul “ba’” fi khobar 
21. Afalul Muqorobah 
22. Takhfifu “inna” wa “anna” 

1. Kaffu inna wa akhwatuha 
2. Laa nafiyah li Jinsi 
3. Laa siyama 
4. Maa yanubu anil mashdari 
5. Al idhofah 
6. Al idhofah ma`nawiyah wa lafdiyah 
7. Ma yudhafu ila yaail mutakallimi 
8. Maa yudhafu ilal jumlati wujuuban 

2 
Fiqih Fathul Qorib 4 2 1. 161 baris  

.... رخبىف أٍ٘س فٜ فصو  

s/d akhir اىنس٘ف ٗصلاح فصو  

1. 91 Baris 
الاسزسقبء صلاح  

s/d ثبىَٞٞذ ٝزؼيق فَٞب فصو  

3 

Tauhid Nurud Dhalam 2 1 1. Dari lafad “ tanbiih” hal 5 baris ke 1 dari bawah - aris ke 
1 dari bawah - aris ke 1 dari bawah – ٕ٘ٗ اىجبؼو خلاف  

ٗاجت فٖ٘ ثٔ إلا – ٍجزذئ غٞش ق٘ىٔ .2  
اىزص٘ف دقبئق فٚ – حشاً ٗصبّٖٞب .3  
ٍششٗػخ مّٖ٘ب ػِ .4  
اىعٞبع ػِ اىشئ صُ٘ اىخفط لأُ – خاىَؼشف ث٘ج٘ة فبػيٌ ٗثؼذ .5  
اىؼيَبء اػزَذٓ ٕ٘اىزٙ – ثبىسَغ الأٍش لأُ إسَغ ٝقو ٗىٌ .6  

1. Dari “ ثَغفشرل اى٘سٙ اػزصبً ” sampai “ رىل ػِ اى٘قف ٗالأصح ” 
hal. 11 
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ثبىفيسفخ اىَخي٘غ ػيٚ ٍٕٗ٘حَ٘ه – اىغَشاٗٛ ػ٘د قبه .7  
ٗالإمشاً اىجلاه رٗ – ثبقٚ قذٌٝ ٍ٘ج٘د فبلله .8  
حعؼذ أٙ اىقًٞ٘ ىيحٚ – ىيح٘ادس ٗاىَخبىفخ .9  
قذٝش شئ مو ػيٚ – ؼذداىز ػذً ٕٚ ٗاى٘حذاّٞخ .10  
  ىٔ أخش ٗلا – صفخ ٗالإسح .11
قبه مَِ فْق٘ه ٗثبىجَيخ رشٙ إُ .12  

4 

Akhlaq Bidayatul Hidayah 1 2 1. Muqaddimah 
2. Bagian Pertama : Taat 
3. Fashl Adab Bangun Tidur 
4. Bab Adab Masuk WC 

1. Adab Berwudhu’ 
2. Adab Mandi 
3. Adab Tayammum 

5 
Imla’ Imla’ Fathul Qorib 1   

6 

Hadist Bulughul Marom 1 1 1. Bab Thoharoh 
2. Bab Al Aniyah hadits 
3. Bab Izalah Najasah  
4. Bab Wudlu’ 
5. Bab al mashi ‘alal khuffaini 
6. Bab Nawaqidu al Wudlu’  
7. Bab Adab qodloi al haajah  
8. Bab al ghusli wa hukmi al junubi  
9. Bab tayammum  
10. Bab al haid  
11. Kitab Shalat / Bab mawaqit  
12. Bab Adzan  

1. Bab Syuruti Ash Shalat  
2. Bab Sutroh Al Musholli 
3. Bab al hatstsi ala al husyu’i  
4. bab Al Masajid 
5. Bab Sifat Sholat 

7 

Tafsir Tafsir Jalalain 1 1 1. Surat Al Fatihah  
2. Surat Yasin 
3. Surat Al-Waqi’ah 
4. Surat Al-Mulk 
5. Surat As-Sajdah 

1. Surat An-Naba’ 
2. Surat An-Nazi’at 
3. Surat ‘Abasa 
4. Surat At-Takwir 
5. Surat Al-Infithar 

 JUMLAH JAM 
10 
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KELAS V (LIMA) 
 

NO PELAJARAN NAMA KITAB JP 
 BATAS STANDAR MAKSIMAL KETUNTASAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

1 Nahwu Nahwul Wadhih Juz 2 MTs 2 
ٗالأسَبء الأفؼبه ٍِ ٗاىَؼشة اىَجْٜ .1  
ثبىفبء اىششغ ج٘اة اقزشاُ .2  
ٗاىفبء ثبى٘اٗ ٗاىج٘اة اىششغ ػيٚ اىؼؽف .3  
ٗاىقسٌ اىششغ اجزَبع .4  
اىج٘اة أٗ اىششغ حزف .5  
اىؽيت ج٘اة فٜ اىَعبسع اىفؼو جضً .6  
ٗإػشاثٖب اىجبصٍخ اىششغ أدٗاد .7  
رجضً لا اىزٜ اىششغ أدٗاد .8  
ٍٗشزق جبٍذ إىٚ الاسٌ رقسٌٞ .9  
 اىَصذس .10
اىَصذس أػَبه .11  
اىََٜٞ اىَصذس .12  
خٗاىٖٞئ اىَشح .13  
اىَشزق أقسبً .14  

ٗاىَقص٘س اىَْق٘ص .1  
اىَضْٚ ششٗغ .2  
اىسبىٌ اىَزمش جَغ ششٗغ .3  
اىسبىٌ اىَؤّش جَغ ظ٘اثػ .4  
اىزنسٞش جَ٘ع .5  
ٗاىَؼشفخ اىْنشح .6  
اىَؼبسف أقسبً .7  
 

2 Fiqih Fathul Qorib 5 2 1. 230 baris 
اىضمبح أحنبً مزبة  

s/d الاحشاً ٍحشٍبد أحنبً فٜ فصو  

1. 130 baris 
اىذٍبء أّ٘اع فٜ فصو  

Akhir اىسيٌ أحنبً فٜ فصو  

3 Tauhid Kifayatul Awam 1 1 1. Muqaddimah 
2. Sifat Wujud 
3. Sifat Qidam 
4. Sifat Baqa’ 
5. Sifat Mukhalafah Lilhawadits 
6. Sifat Qiyamuhu Binafsihi 
7. Sifat Wahdaniyah 
8. Sifat Qudrah 
9. Sifat Iradah 

1. Sifat Ilmu 
2. Sifat Hayah 
3. Sifat Sama’ 
4. Sifat Bashor 
5. Sifat Kalam 

4 Akhlaq Minhajul Abidin 1 1 1. Adab Keluar Menuju Masjid 
2. Adab Masuk Masjid 
3. Adab dari Terbit Matahari sampai Tergelincir 

1. Adab Bersiap Untuk Seluruh Sholat 
2. Adab Tidur 

5 Hadist Bulughul Marom 2 1 1. Bab Sujud Sahwi 
2. Bab Sholat Tathowwu’ 
3. Bab Sholat Jama’ah 

1. Kitab Puasa 
2. Bab Puasa Tathowwu’ 
3. Bab I’tikaf dan Qiyamu Ramadhan 
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4. Bab Sholat Musafir dan Orang Sakit 
5. Bab Sholat Jum’at 
6. Bab Sholat Khauf 
7. Bab Sholat ‘Id 
8. Bab Sholat Gerhana 
9. Bab Sholat Istisqa’ 
10. Bab Sholat Berpakaian 
11. Kitab Jenazah 
12. Kitab Zakat 
13. Zakat Ftri 
14. Bab Shodaqoh Tathowwu’ 
15. Bab Pembagian Shodaqoh 

4. Kitab Haji 
5. Bab Keutamaan Haji dan Orang yang Wajib Haji 
6. Bab Miqat 
7. Bab Wujuhul Ihram dan Sifatnya 
8. Bab Ihram 
9. Bab Sifat Haji dan Masuk Makkah 
10. Bab Sifatul Fawat dan Ihshar 
11. Kitab Jual Beli 
12. Bab Syarat Jual Beli 
13. Bab Khiyar 
14. Bab Riba 

6 Tafsir Tafsir Jalalain 2 1 1. Surat Al-Muthaffifin 
2. Surat Ath-Thariq 
3. Surat Al-A’la 
4. Surat Al-Ghasyiyah 
5. Surat Al-Fajr 
6. Surat Al-Buruj 
7. Surat Asy-Syams 
8. Surat Al-Lail 
9. Surat Ad-Dhuha 
10. Surat Al-Insyirah 
11. Surat At-Tin 

1. Surat Al-‘Alaq 
2. Surat Al-Qadr 
3. Surat Al-Bayyinah 
4. Surat Az-Zalzalah 
5. Surat Al-‘Adiyat 
6. Surat Al-Qari’ah 
7. Surat At-Takatsur 

7 Ilmu Tafsir Faidul Khobir 1 1. Hadd Ilmu Tafsir 
2. Muqaddimah 
3. Makkiyah dan Madaniyah 
4. Al-Hudhry dan As-Safary 
5. Laily dan Nahary 
6. Shoify dan Syita’iy 
7. Firosyi 
8. Asbabun Nuzul 
9. Ayat pertama turun 
10. Ayat terakhir turun 
11. Mutawatir, Ahad dan Syadz 
12. Bacaan-bacaan Nabi 
13. Para Rawi dan Huffazh  

1. Tasybih 
2. ‘Am 
3. ‘Am Makshus dan ‘Am yang bertujuan khusus 
4. Takhshis Al-Qur’an dengan Hadits 
5. Takhshis Hadits dengan Al-Qur’an 
6. Mujmal 
7. Muawwal 
8. Mafhum 
9. Muthlaq dan Muqoyyad 
10. Nasikh dan Mansukh 
11. Ma’mul bihi ... 
12. Fashal dan Washal 
13. Ijaz, Ithnab dan Musawah 
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14. Waqaf dan Ibtida’ 
15. Imalah 
16. Mad 
17. Meringankan Hanzah 
18. Idgham 
19. Gharib dan Mu’rab 
20. Majaz 
21. Musytarok 
22. Mutarodif 
23. Isti’aroh 

14. Qashar 

8 Ushul Fiqih Mabadiul Awwaliyah 1 1 1. Bagian pertama : Ushul Fiqh 
2. Hukum-hukum 
3. Amr 
4. Nahy 
5. ‘Aam 
6. Khash dan Takhshish 
7. Naskh 
8. Mujmal 
9. Muthlaq dan Muqoyyad 

1. Manthuq dan Mafhum 
2. Fi’l Shohibis Syari’ah 
3. Iqrar Shohibis Syari’ah 
4. Ijma’ 
5. Qiyas 
6. Ijtihad, Ittiba’ dan Taqlid 

 JUMLAH JAM 10  
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KELAS VI ( ENAM ) 
 

NO PELAJARAN NAMA KITAB JP 
 BATAS STANDAR MAKSIMAL KETUNTASAN 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

1 Nahwu Nahwul Wadhih Juz 3 MTs 1   

2 Fiqih Fathul Mu’in 2   

3 
Tauhid Kifayatul Awam 2 1  

 

4 
Akhlaq Minhajul Abidin 2 1  

 

5 
Ushul Fiqih Mabadiul Awwaliyah 2 1 

  

6 Ilmu Hadist Mustholahul Hadist 1   

7 
Ilmu 

Balaghah 
Husnus Shiyaghah 1 

  

8 Ilmu Faraid Takmilah Zubdatul Hadist 1   

9 
Thoriqotul 

Taklim 
Methode salaf dan kholaf 1 

  

 JUMLAH JAM 10  
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KURIKULUM FIQIH FATHUL QORIB 
MADRASAH DINIYAH DARUL LUGHAH WAL KAROMAH 

TAHUN PELAJARAN 2012-2013 
 

NO KELAS MATERI KITAB 

BATAS KETUNTASAN MATERI FIQIH 

SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP 

AWAL AKHIR AWAL AKHIR 

1 Satu Fiqih Fathul Qorib Awal Kitab Batalnya wudhu’ Wajib mandi Macam2 Najis 

2 Dua Fiqih Fathul Qorib Haid dan nifas Adzan dan Iqomah Sunnah hai`at Sholat Khusuf 

3 Tiga Fiqih Fathul Qorib Sholat Istisqo’ Pembagian Zakat Puasa Dam Haji 

4 Empat Fiqih Fathul Qorib Jual beli Iqror Ariyah Wadiah 

5 Lima Fiqih Fathul Qorib Wasiat Qosam dan Nusyuz Tholaq Hadhanah 

6 Enam Fiqih Fathul Qorib Jinayat Tarikus Sholat Jihad Nadzar 

 
1. KITAB FATHUL QORIB MERUPAKAN KITAB MATERI FIKIH DI MADRASAH DINIYAH DARUL LUGHAH WAL KAROMAH 

2. UNTUK KELAS 1,2 DAN 3 MENGGUNAKAN METODE WETHON 

3. WETHON: Guru membaca dan menjelaskan dan menfahamkan murid,  Murid mengartikan di kitab, Murid membaca yang telah diartikan, Guru membimbing bacaan murid, Guru mengkoreksi 

catatan murid, Menjelaskan dan mempraktekkan materi pada siswa. 

4. UNTUK KELAS 4,5 DAN 6 MENGGUNAKAN METODE WETHON DAN LATIHAN PERSIAPAN SENDIRI 

5. MEMAKNAI FATHUL QORIB (DALAMNYA) BUKAN TAQRIBNYA (LUARNYA) 

6. MATERI FIQIH JUGA BISA DIAMBIL DARI KITAB LAIN JIKA DIPERLUKAN, SEPERTI SAFINAH, DLL 

7. JIKA MATERI TELAH TUNTAS SEBELUM AKHIR SEMESTER MAKA DAPAT MENGGUNAKAN METODE LATIHAN MEMBACA KITAB(MENGULANG), PRAKTEK IBADAH DAN HAFALAN 

8. KURIKULUM BERLAKU DI SEMUA KELAS. JIKA ADA MATERI YANG BELUM TUNTAS SEBELUMNYA MAKA USTADZ BERHAK MENGULANGI PEMBAHASAN SECARA RINGKAS 

DAN JELAS. INI DEMI KETUNTASAN MATERI KHUSUSNYA YANG KELAS 3,4,5 DAN 6 

 

WKM Bagian Kurikulum, 
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Ustadz. Syaiful Amin 
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 مع الىجبح

 الاختبار لأخر السنة

 الشرقية جاوى  –فربالنجا  –كركسأن                         
 82131سيدامكتي كركسأن لفربالنجا - 832338333142رقم الهاتف 21السكرتيري شارع بنجائتان 

 الثبوي د : القسم         الاخلاق    الذراست :     

 .....................................: الخبريخ      الاسم    : .................................    

 الرقم     : ................................    

 

 الأسئلت  - أ

 

 مب حعرف مه شبٍت؟ .1
 مه السٌذ؟ .2
 حسه؟ مب صىف محمذ به .3
ََ.......فِي الخِجَبرَاثِ .4 ٌِذُ مَهْ يَخَجَرَزُ عَهِ.......  السَا
 افب مكرَي ايخُ؟ .5

 

 

Lampiran 11 
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 مع الىجبح

 الاختبار لأخر السنة

 الشرقية جاوى  –فربالنجا  –كركسأن                         
 82131سيدامكتي كركسأن لفربالنجا - 832338333142رقم الهاتف 21السكرتيري شارع بنجائتان 

 الاَل ي  : القسم         الاخلاق    الذراست :     

 .....................................: الخبريخ      الاسم    : .................................    

 الرقم     : ................................    

 

 الأسئلت  - أ

 

 افب يبغ دي سببُث داغه حقُِ؟ .1
 بُاحلً جُوخُي اَراغ يبغ برحقُِ! .2
 اَراغ يبغ برحقُِ اكه مىذافج افب دي دويب؟ .3
 اَراغ يبغ برحقُِ اكه مىذافج افب دي اخرة؟ .4
 افب بُاٌيب حقُِ؟ .5
 سببُحكه فرمبن الله حىخبغ حقُِ! .6
 سيبفكً فغبراغ كخبة حيسير الخلاق؟ .7
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iv 
 

MOTTO 

Artinya : “Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (Riyat Bukhori 

Muslim)
1
 

                                                           
1
Abu Bakr al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi al-Kubra, Vol. X (Makkah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), 191. 
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